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KATA PENGANTAR

Laparan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Tahun 2020 ini disusun
sebagai  bentuk pertanggungfewaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wiayah Pengelodaan Hutan
sesual dengan Instruksi Presiden RI Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah yang kemudian diperbarui dalam  Peraturan
Presiden Mo. 29 tahun 2014 tentang Sistemn Akuntabllitas Kinerjs Instansi
Permerintah {SAKIP).

Kegliatan Pembangunan pada  tehun 2020  didasarkan  pada
programykegiatan yang tercantum dalam Rencana Kerja Kementerian/Lembaga
(Renja-KL) Direktorat Jenderal Planoiogl Kehutanan dan Tata Lingkungan Tahun
2020 yang merupakan penjabaran dari Rencana Strategis Direktorat Jenderal
Planologl Kehutanan dan Tata Lingkungan 2020-2024,

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Tahun 2020 inl diharapkan
mampu memberi informasl tentang pelaksanaan pembangunan dan Kinerja
yang teiah dicapai Direktorat Rencana, Panggunaan dan Pembentukan Wilayah
Pengelclaan Hutan.

Kepada semua pinak yang telah berpartisipasi dalam seluruh kegiatan
Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wikayah Pengelolaan Hutan,
karrii ucapkan terimakasih,

Jakarta, 13 Januan 2021
Direktur, —

Ir. Roosi Tlandrakirana,M.SE
NIP.19650816 1991032001
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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2020 ini disusun
sebagal bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengeiolaan Hutan
sesuai dengan Instruksi Presiden RI Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah yang kemudian diperbarui dalam Peraturan
Presiden No. 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP).

Kegiatan Pembangunan pada tahun 2020 didasarkan pada
program/kegiatan yang tercantum dalam Rencana Kerja Kementerian/Lembaga
(Renja-KL) Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Tahun
2020 yang merupakan penjabaran dari Rencana Strategis Direktorat Jenderal
Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan 2020-2024.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2020 ini diharapkan
mampu memberi informasi tentang pelaksanaan pembangunan dan kinerja
vang telah dicapai Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan.

Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam seluruh kegiatan
Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan,
kami ucapkan terimakasih.

Jakarta, I3 Januari 2021
Direktur,

ey

Ir. Roosi Tiandrakirana,M.SE
NIP.196504116 1991032001
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I . PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Terselenggaranya Pemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa
(Good Governance and Clean Government) merupakan prasyarat bagi
setiap Pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dalam
mencapai tujuan serta cita-cita berbangsa dan bernegara, sehingga
diperlukan pengembagan dan penerapan system pertanggungjawaban yang
tepat, jelas dan legitimasi agar penyelenggaraan Pemerintah dan
pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna,
bersih dan bertanggungjawab, serta bebas dari korupsi, kolusi dan
nepotisme.

Sejalan dengan itu, dalam rangka penyelenggaraan Negara yang
bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme diterbitkan Intruksi
Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah yang kemudian diperbarui dalam Peraturan Presiden No. 29
tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP).

Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas Perjanjian Kinerja kepada
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) dan Publik, maka
disusunlah faporan pertanggungjawaban ini yang merupakan penyesuaian
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) menjadi Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Peraturan Kinerja dan
Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

LKJjIP Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan Tahun 2020 merupakan pertanggungjawaban
akuntabilitas publik secara administrasi atas pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi Direktorat yang telah ditetapkan selama kurun waktu satu tahun,
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Tujuan penyusunan LKJIP ini adalah untuk memberikan informasi
kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah dan
seharusnya dicapai serta sebagai upaya perbaikan berkesinambungan untuk
meningkatkan kinerja instansi pemerintah, Adapun realisasi yang dilaporkan
dalam LKjIP ini adalah realisasti dari pelaksanaan program dan kegiatan
tahun 2020 berdasarkan perjanjian kinerja yang telah disusun pada awal
tahun dan dituangkan dalam Daftar Isian Program Anggaran (DIPA) Tahun
2020.

B. TUGAS DAN FUNGSI ORGANISASI

Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan sebagai salah satu unit kerja Eselon II adalah sebagai
unsur penunjang pelaksanaan tugas Direktorat Jenderal Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan di bidang Rencana, Penggunaan dan
Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan. Berdasarkan Peraturan Menteri
Kehutanan Nomor P.18/MenLHK-II/2015 tanggal 14 April 2015 Direktorat
Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan Tahun
2019 mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis dan evaluasi bimbingan teknis,
dan supervisi pelaksanaan urusan di bidang rencana kawasan hutan,
rencana makro kehutanan, pengendalian penggunaan kawasan hutan,
pembentukan wilayah pengelolaan hutan serta informasi spasial dan
dokumentasi penggunaan dan wilayah pengelolaan.

Dalam melaksanakan tugas Rencana, Penggunaan dan Pembentukan
Wilayah Pengelolaan Hutan, satker juga melaksanakan fungsi sebagai
berikut :

1. Penyiapan perumusan kebijakan rencana kawasan hutan, rencana
makro kehutanan, pengendalian penggunaan kawasan hutan,
pembentukan wilayah pengelolaan hutan serta informasi spasial dan
dokumentasi penggunaan dan wilayah pengeiolaan;

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan rencana kawasan hutan, rencana
makro kehutanan, pengendalian penggunaan kawasan hutan,
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pembentukan wilayah pengelolaan hutan serta informasi spasial dan
dokumentasi penggunaan dan wilayah pengelolaan;

3. Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria
rencana kawasan hutan, rencana makro kehutanan, pengendalian
penggunaan kawasan hutan, pembentukan wilayah pengelolaan
hutan serta informasi spasial dan dokumentasi penggunaan dan
wilayah pengelolaan;

4. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi pelaksanaan bimbingan
teknis rencana kawasan hutan, rencana makro kehutanan,
pengendalian penggunaan kawasan hutan, pembentukan wilayah
pengelolaan hutan serta informasi spasial dan dokumentasi
penggunaan dan wilayah pengelolaan;

5. Supervisi atas pelaksanaan urusan rencana kawasan hutan, rencana
makro kehutanan, pengendalian penggunaan kawasan hutan,
pembentukan wilayah pengelolaan hutan serta informasi spasial dan
dokumentasi penggunaan dan wilayah pengelolaan;

6. Pelaksanaan administrasi Direktorat.

C. SUMBER DAYA MANUSIA

Berdasarkan keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor SK.4079/MenLHK-Setjen/Peg/2015 tanggal 18 Agustus 2015 tentang
Penataan dan Penempatan Aparatur Sipil Negara (ASN) Lingkup
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, sampai dengan akhir bulan
Desember 2019 jumlah Pegawai pada Direktorat Rencana, Penggunaan dan
Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan berjumlah 81 orang PNS (2 orang
diperbantukan di Lembaga Forest Investment Program). Selain itu juga
terdapat 14 orang Tenaga Kontrak.

Adapun jumlah pegawai berdasarkan golongan, pendidikan dan jenis
kelamin dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 di bawah ini.
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Tabel 1. Jumiah Pegawai Berdasarkan Golongan 5.0. 31 Desember 2020

Golongan
No Unit Kerja v 111 II 1 Tenaga Jumlah
S _ Kontrak
1. | Direktur Rencana, Penggunaan dan 1] - - - - 1
Pembentukan Wilayah Pengelo
laan Hutan
2. | Sub Direktorat Rencana Makro 3|9 - 1 13
Kehutanan
3. | Sub Direktorat Rencana Kawasan 3 5 1 9
Hutan
4, | Sub Direktorat Pengendalian 1|17 1 19
Penggunaan Kawasan Hutan
5. | Sub Direktorat Pembentukan Wilayah | 4 | 9 3 16
dan Alokasi Pemanfaatan SDH
6. | Sub Direktorat Informasi Spasial dan 1 120 1 0 22
Dokumentasi
7. | Sub Bagian Tata Usaha 0| 5 8 13
Total 13|65 1 14 93

Tabel 2, Jurniah Pegawai Berdasarkan Pendidikan den Jenis Kelamin s.d 31 Desember 2020

PO Jenis
Pendidikan .
No Unit Kerja Jml | Kelamin
53| 82| 81 D3 | SMU L P
1. | Direktur Rencana, Penggunaan 1 1 1
dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan
2. | Sub Direktorat Rencana Makro 1 3 6 2 0 11 4 7
Kehutanan
3. | Sub Direktorat Rencana 4 4 1 0 9 8 1
Kawasan Hutan
4, | Sub Direktorat Pengendalian 0 6 8 1 pJ 17 |11 | 6
Penggunaan Kawasan Hutan
5. | Sub Direktorat Pembentukan 0 6 7 1 0 14 7 7
Wilayah dan Alokasi
Pemanfaatan SDH
6. | Sub Direktorat Informasi Spasial 0 4 |17 1 0 22 | 8 | 14
dan Dokumentasi
7. | Sub Bagian Tata Usaha 0 0 4 5 1 4
Total 1|24(46| 6 3 | 79 | 3841

Ket : Jumlah Pegawai Tanpa Tenaga Kontrak
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D. PERMASALAHAN YANG SEDANG DIHADAPI

Tupoksi Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan menjadikannya sebagai lokomotif untuk mencapai
tujuan dari Ditjen Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan. Tujuan yang
besar tersebut harus didukung oleh sumber daya manusia, keuangan, serta
sarana dan prasarana yang memadai. Adapun potensi dan permasalahan
yang dapat menggambarkan kondisi Direktorat Rencana, Penggunaan dan
Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan saat ini dijelaskan pada kolom di

bawah ini:

Kekuata_n '

Kelamahan :

- Koordinasi antar subdit vyang
memadai

- Tersedianya dokumen RKTN

- Tersedianya sistem informasi untuk
mendorong pemegang izin
melaporkan kegiatan dan
pemenuhan kewajiban yang tefah
dilaksanakan secara online

- Tersedianya Perdirjen PKTL tentang
penyelenggaraan Sinpasdok KPH

- Penyelenggaraan Sinpasdok KPH
dengan berbagi peran, tersebar di
tingkat tapak dan terkendali di
pusat

- Tersedia anggaran yang berasal
dari sebagian dana PNBP-PKH

- Peraturan Perundang-Undangan
yang mengatur pembangunan KPH

- Kualitas SDM yang cukup memadai
(S-3 2 orang, S-2 24 orang dan 5-1
46 orang)

- Dukungan regulasi yang memadai

Terbatasnya SDM baik dari jumiah
maupun keahlian

Kurang tersedianya ruangan yang
nyaman untuk bekerja, salah
satunya adalah buruknya kondisi
AC sentral KLHK di ruangan yang
mengganggu kesehatan pegawai)

Tumpang tindih peraturan di
bidang kehutanan

Belum ada penyesuaian aturan
penatausahaan PNBP-PKH dengan
adanya beberapa perubahan
peraturan perundangan yang baru
Berbagai perubahan kebijakan di
daerah yang tidak sinkron dengan
kebijakan di pusat

Belum tersedianya SOP Fasilitasi
Penataan Ruang Kehutanan dalam
rangka review RTRWP

Kondisi negara vyang sedang
terjadi “pandemi covid-19"
sehingga ada WFH

Arus pertukaran data untuk sistem
informasi yg menjadi kewenangan
Direktorat RPP terhambat akibat
kurangnya kegiatan dan fasilitas
untuk sosialisasi dan Bimtek
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Peluang :

Tantangan/Ancaman :

Isu mengenai agraria pada kawasan
hutan

Terjalinnya koordinasi lintas sektor
dengan kementerianflembaga (K/L)
sehingga memudahkan informasi

Peran  kelembagaan  Direktorat
Rencana, Penggunaan, dan
Pembentukan Wilayah Pengelolaan
Hutan sangat strategis

Terjalinnya koordinasi yang sinergi
dan harmonis dengan seluruh
Pemerintah Provinsi di Indonesia
Sinpasdok KPH dijadikan Acuan
data nasional KPH untuk
perencanaan pembangunan KPH
cleh Bappenas dan Birocan KLHK

Adanya kebutuhan wadah
komunikasi data, informasi dan
berbagi  pengalaman  sebagai

pembelajaran dalam pengelolaan
KPH

Duplikasi data KPH antar eselon 1

Terdapat dana PNBP —PKH yang
belum pernah digunakan

Ketersediaan geodatabase IPPKH
yang komprehensif

akan diintegrasikannya SI PNBP
PKH dengan Simponi yg dikelola
oleh kemenkeu.

KPH masih menjadi isu penting
untuk  pembangunan  salahsatu
sektor Kehutanan di daerah
Lahirnya UUCK mendorong
perubahan strategi fasilitasi
penataan ruang kehutanan terkait
penetapan DPCLS dalam rangka

review RTRWP
Lahirnya beberapa RPP terkait

bidang Kehutanan untuk
memperbaiki kinerja organisasi

Klaim lahan oleh masyarakat
Pemda atas lahan di dalam
Kawasan Hutan secara Non
Prosedural

Maraknya yudisial review atas
peraturan di Bidang Kehutanan

Perbedaan persepsi  antara
instansi  pemerintah  mengenai
kawasan hutan

Tidak ada penghargaan bagi
walidata Sinpasdok KPH yang
berprestasi

Resistensi dari unit kerja lain yang
membangun sistem informasi KPH
Pemahaman unit kerja dapat
bersinergi membangun  sistem
informasi KPH yang komprehensif
dan berkualitas menjawab
kebutuhan pengguna

Ada beberapa waijib bayar PNBP-
PKH tidak melaksanakan
kewajiban pembayaran PNBP-PKH
belum diproses tindak lanjut
pengakhiran IPPKH-nya
Berdasarkan UU No. 8 tahun 2018
tentang PNBP ada tugas baru

KLHK  ( PKTLRPP, Subdit
Infodok)  terkait  pemberian
rekomendasi penundaan dan

pengangsuran pembayaran PNBP-
PKH vang dimohon oleh wajib
bayar yang mana sebelumnya

merupakan kewenangan
Kemenkeu
KSP untuk IPPKH, terdapat

beberapan dokumen  tatabatas
yang belum dapat ditemukan dan
masih terdapat tatabatas yang
menggunakan  koordinat  lokal
yang sulit untuk dilacak.

Berbagai perubahan kebijakan di
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Peluang :

Tantangan/Ancaman :

daerah yang tidak sinkron

- Pejabat kehutanan di daerah
dijabat oleh bukan rimbawan
dengan kebijakan di pusat

- Penganggaran timdu dalam
rangka penelitian terpadu
perubahan fungsi dan peruntukan
kawasan hutan masih terkendala

Laporan Kinerja Instansi Pemerimtah DIT-RPF 2020(LKjIP)




I1 . PERENCANAAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)

Sesuai Rencana Strategis Direktorat Jenderal Planologi kehutanan dan Tata

Lingkungan Tahun 2020-2024, tujuan utama pembangunan Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan 2020-2024 adalah Terwujudnya
Keberlanjutan Sumber Daya Hutan dan Lingkungan Hidup untuk

Kesejahteraan Masyarakat® dalam mendukung: “Terwujudnya Indonesia

Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong-

Royong”, dengan rumusan tujuan sebagai berikut :

1.

Menetapkan seluruh kawasan hutan yang diakui secara legal dan
aktual, menyediakan data dan informasi sumber daya hutan serta
mewujudkan perencanaan kehutanan yang komprehensif, utuh dan
berkesinambungan dalam mendukung peningkatan kualitas kehutanan
serta ketahanan terhadap perubahan iklim;

Meningkatkan upaya pencegahan dampak lingkungan terhadap
kebijakan wilayah dan sektor serta usaha dan kegiatan dalam
mendukung meningkatnya kualitas lingkungan hidup dan kehutanan
sérta ketahanan terhadap perubahan iklim;

Mengendalikan Penggunaan Kawasan Hutan dalam mendukung
peningkatan pemanfaatan potensi ekonomi dari sumber daya hutan
dan lingkungan hidup;

Melaksanakan penyelesaian kebijakan reforma agraria dalam
mendukung peningkatan akses kelola hutan bagi masyarakat baik laki-
laki maupun perempuan secara adil dan setara dengan tetap menjaga
keberadaan dan kelestarian fungsi hutan;

Meningkatkan tata kelola, inovasi dan daya saing bidang lingkungan
hidup dan kehutanan.

Laporan Kinerja Instansi Pemerimtabh DIT-RPP 2020(LK;IP)



Untuk mendukung sasaran program planologi kehutanan dan tata

lingkungan, maka dijabarkan lebih lanjut kedalam beberapa kegiatan, yang

mana salah satu kegiatannya merupakan kegiatan yang diharapkan dapat

dicapai oleh Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah

Pengelolaan Hutan, dengan sasaran sebagai berikut :

1

Terkendalinya Penggunaan Kawasan Hutan, dengan indikator: Seluruh

pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan sesuai dengan ketentuan

yang berlaku;

Tersedianya perencanaan kehutanan yang komprehensif, utuh dan

berkesinambungan, dengan indikator: Seluruh perencanaan kehutanan

vang komprehensif, utuh dan berkesinambungan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku;

Adapun indikator kinerja Direktorat Rencana, Penggunaan dan

Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan yang dituang dalam Renstra
Direktorat Tahun 2020-2024 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Renstra Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan Tahun 2020-

2024
Sasaran Kegiatan Indikator Unit Kegiatan | Unit Indikator Target Kumulatif
2020 2021 2022 2023 2024

Tarlayaninya Layanan Layanan Penelaahan dan 300 300 00 300 300
Permohanan Permghonan Permohonan Pemantavan pemohon pemohon pemohon | pemohon | pemohen
Penggunaan Penggunaan Penggunaan Penggunaan
Kawasan Hutan Kawasan Kawasan Kawasan Hutan
dan Tersedianya Hutan dan Hutan dan
Data Informasi Data Informasi | Data Informasi
PNBP Penggunaan | PNBP PNBP Pemantauan 1 Dok 1 Dok 1 Dok 1 Dok 1 Dok
Kawasan Hutan Penggunaan Penggunaan Pembayaran

Kawasan Kawasan PNBF

Hutan Hutan Penggunaan

Kawasan Hutan
minimal 30% ]

Tersedlanya Peta Peta Revisi Peta Revisi PenyusunanfUp 530 Peta 530 Peta 530 Peta 530 Peta | 530 Pera
Penetapan dan atas atas date peta Update Update Update Updale Update
Kelembagaan KPH Penetapan Penetapan penetapan dan

KPH Provinsi KPH Provinsi kelembagaan

dan dan KPH

Pemantauan Pemantauan

Proses Revisi Proses Revisi

RPHIP REHIP
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Sasaran Kegiétan

Indikator

Unit Kegiatan

Unit Indikator

Target Kemulatif

2020

2021 2022 2023 2024

Tersedianya
Dokumen Rencana
Spasial Ruang
Kawasan Hutan
yang telah
mengakomodir
RKTN 2011-2030

Telaahan
Dokumen
Rencana
Spasial Ruang
Kawasan
Hutan Yang
Telah
Mengakomodir
RKTN 2011-
2030

Telaahan
Dokumen
Rencana
Spasial Ruang
Kawasan
Hutan Yang
Telah
Mengakomadic
RKTN 2011-
2030

Analisis
Kelayakan
Perencanaan
Ruang Kawasan
Hutan

2 Dok

2 Dok 2 Dok 200k | 200k

Fasilitasi
Penataan Ruang
Kawasan Hutan
Dalam Rangka
Review RTRWP

3 Dok

3 Dok 3 Dok 3 Dok 3 Dok

Penyusunan dan
Pengembangan
Sistem Informasi
Spasial dan
Dokumentasi,
Penggunaan
Kawasan Hutan
dan
Pembentukan
Wilayah
Pengelolaan
Hutan

1 Sistem

1 Sistem 1 Sistem 1 Sistem 1 Sistem

Penyusunan/up
date peta
indikatif dan
areal
Perhuianan
Sosial
mendukung KPH

1 Dok

1 Dok 1 Dok 1 Dok

Pengendalian
Perencanaan
Makro Kawasan
Hutan Datam
Mendukung
Pembangunan
KPH

1 Dok

1 Dok 100k 10ok

Penyusunan
Rencana Makro
Penyelengga-
raan Kehutanan

1 Dok

1 Dok 1 Dok 1 Dok 1bok
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Sasaran Kegiatan

Indikator

Unit Kegiatan Unit Indikator Target Kumulatif
2020 2021 2022 2023 2024
Pemantauan 1 Dok 1 Dok 1 Dok 1 Dok 1 Dok
Rencana
Kegiatan
Kehutanan
Provinsi
Tersedianya Seluruh Tersedianya Forest 1laporan | 1laperan | 1Ltaporan 1laporan | 1laporan
perencanaan perencanaan Peta Investment
kehutanan yang kehutanan Penetapan dan | Program
komprehensif, yang Kelembagaan Promacting
utuh dan terintegrasi KPH Sustainable
berkesinambungan | uteh dan Community
berkesinambu Based Natyral
ngan sesuai Resource
dengan Management
ketentuan and Institutional
yang berlaku Development
Project
Tersedianya Seluruh Tersedianya Data Areal 100k 1 Dok 1 Dok 1 Dok 1 Dok
perencanaan perencanaan Data Areal Perhutanan
kehutanan yang kehutanan Perhutanan Soslal Witayah
komprehensif, yang Sosial Wilayah | fawa
utuh dan terintegrasi Jawa
berkesinambungan | utuh dan
berkesinarnbu
ngan sesuai
dengan
ketentuan
yang berlaku

B. RENCANA KERJA (RENJA)

Rencana Kerja Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan

Wilayah Pengelolaan Hutan Tahun 2020 merupakan rencana kerja tahun

Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan

Hutan yang merupakan penjabaran dari sasaran dan program yang telah

ditetapkan dalam Rencana Strategis Direktorat Jenderal

Planologi

Kehutanan Tahun 2020-2024. Adapun Rencana Kerja kegiatan Direktorat

Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan Tahun

2020 ditampilkan pada table di bawabh ini :
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Jabel 4. Rencana Kerja Tahun 2020

No.

Sasaran Kegiatan

Outpuit Kegiatan

IOk

Target (Volume)

Tersedianya Peta Penetapan
dan Kelembagaan KPH

Peta Revisi atas Penetapan
KPH Provinst dan
Pemantauan Proses Revisi
RPHIP

Penyusunan Peta
Revisi atas Penetapan
KPFH Provinsi dan
Pemantauan Proses
Revisi RPHIP

530 Peta

Forest Investment Program
Promoting Sustainable
Community Based Natural
Resource Management and
Institutional Development
Project

Forest Investment
Program-Project 2
(FIP)

1 Laporan

Pembentukan Unit KPH serta
penataan ruang wilayah 34
Provinsi

Telaahan Dokumen Rencana
Spasial Ruang Kawasan
Hutan Yang Telah
Mengakomodir RICTN 2011-
2030

Analisis
Perencanaan
Kawasan Hutan

Kelayakan
Ruang

2 Dokumen

Fasilitasi Penataan
Ruang kawasan hutan
dalam rangka review
RTRWP

3 Dokumen

Penyusunan dan
Pengembangan
Sistem Infarmasi
Spaslal dan
Dokumentasi,
Pemanfaatan Ruang
Kawasan Hutan,
Penggunaan Kawasan
Hutan dan
Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan

1 Sistem

Penyusunan/update
arahan
pemanfaatan  hutan

mendukung KPH

1 Dokumen

Pengendalian
Perencanaan
Kawasan
Mendukung KPH

Makro
Hutan

1 Dokumen

Penyusunan Rencana
Makre
penyelenggaraan
Kehutanan

1 Dokumen

Pemantauan Rencana
Kegiatan Kehutanan
Provinsi

1 Dokumen

Tetlayaninya permohonan
penggunaan kawasan hutan
khususnya dalam  rangka
ketahanan energi

Layanan Permohonan
Penggunaan Kawasan Hutan
dan Data Informasi PNBP
Penggunaan Kawasan Hutan

Penelaahan dan
Pemantauan
Penggunaan Kawasan

hutan

300 Pemohon

Pemantauan
Pembayaran PNBP
Penggunaan Kawasan
Hutan minimal 80%

1 Dok
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No. Sasaran Keglatan Cutput Kegiatan Jox Target (Volume)
, Data Areal Perhutanan Sosial | Penyusunan Data | 1 Dok
Tersedianya  Data lAreaI Wilayah Jawa Areal Perhutanan
Perhutanan Sosial Wilayah Sosiat Wilayah Jawa

Jawa

Selanjutnya kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Direktorat

Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan

berdasarkan sasaran kegiatan tersebut secara rinci tertuang dalam matriks

Rencana Kerja Tahun 2020 pada Lampiran 1.

C. PERJANJIAN KINERJA

Untuk mencapal target yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja

Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan

Hutan Tahun 2020, masing-masing Sub Direktorat menandatangani dan

melaksanakan Perjanjian Kinerja sebagai berikut :

Tabel 5. Perjanfian Kinerja Sub Direktorat Rencana Makro Kehutanan

Sasaran Kegiatan indikator Kinerja Kegiatan Target
(1) (2) (3)
Pembentukan Unit KPH .
Pengendalian Perencanaan Makro Kawasan
sgrta penataan ruang Hutan Mendukung KPH 1 Dokumen
wilayah 34 Provinsi
Penyusunan Rencana Makro penyelenggaraan 1 Dokumen
Kehutanan
gemgnt'auan Rencana Kegiatan Kehutanan 1 Dokumen
rovinsi
Tabel 6. Perjanjian Kinerja Sub Direktorat Rencana Kawasan Hutan
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
(1) (2) (3)
Pembentukan Unit KPH Analisis Kelayakan Perencanaan Ruang
serta penataan ruang Kawasan Hutan 2 Dokumen
wilayah 34 Pravinsi
Fasilitasi Penataan Ruang kawasan hutan dalam
rangka review RTRWP 3 Dokumen
Tersedianya Data Areal | por o inan Data Areal Perhutanan Sosial
Perhutanan Sosial Wilay ah Jawa 1 Dokurrien
Wilayah Jawa ¥
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| lingkup Direktorat Teknis

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
(1) {2) {3)
Dukungan Manajemen
Pelaksanaan Tugas Dukungan Manajemen Direktorat RPPWPH 1 Kegiatan

Layanan Perkantoran
Satker Pusat

Operasional dan Pemeliharaan Kantor

1 Layanan{ 12
bulan )

Tabel 7. Perjanyian Kinerja Sub Direktorat Pengendalfan Penggunaan Kawasan Hutan

Sasaran Kegiatan indikator Kinerja Kegiatan Targst
(1) ) (3)
Terlayaninya Penelaahan dan Pemantauan Penggunaan 300 Pemohon
permaohonan Kawasan hutan
penggunaan kawasan
hutan khususnya dalam
rangka ketahanan energ
Tabel 8. Perjanjian Kinerja Sub Direktorat Pembentukan Wilayah dan Alokasi
Pemanfaatan Sumber Daya Hutan
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
(1) (2) (3)
Tersedianya Peta Penyusunan Peta Revisi atas Penetapan KPH
Penetapan dan Provinsi dan Pemantauan Proses Revisi RPHIP 530 Peta
Kelembagaan KPH
Forest Investment Program-Project 2 (FIP) 1 Laporan
Pembentukan Unit KPH | Penyusunan/update peta arahan pemanfaatan 1 Dok
serta penataan ruang hutan mendukung KPH
wilayah 34 Provinsi
Tabel 9. Perjanjian Kinerja Sub Direktorat Informasi Spasial dan Dokumentasi
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
(1) {2) (3)
Terlayaninya Pemantauan Pembayaran PNBP Penggunaan 1 Laporan
permochonan Kawasan Hutan minimal 80%
penggunaan kawasan
hutan khususnya
dalam rangka
ketahanan energi
Pembentukan Unit Penyusunan dan Pengembangan Sistem Informasi 1 Sistem
KPH serta penataan Spasial dan Dokumentasi, Pemanfaatan Ruang
ruang wilayah 34 Kawasan Hutan, Penggunaan Kawasan Hutan dan
Provinsi Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan
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D. REVIEW ATAS DOKUMEN PERENCANAAN

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Direktorat
Rencana, penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan
mengacu pada beberapa dokumen perencanaan berupa Renstra Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan Tahun 2020-2024, dan Renja Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan Tahun 2020, Renstra Tahun 2020-2024
dan Renja Tahun 2020, Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan
Wilayah Pengelolaan Hutan, Perjanjian Kinerja Tahun 2020 dan dokumen
lainnya. Terdapat revisi dokumen parjanjian kinerja yang disebabkan
adanya pergantian atau mutasi pejabat (pada level Sub Direktorat Eselon
IIT dan 1V). Selebihnya tidak ada perubahan yang mendasar pada
dokumen-dokumen ini sehingga kegiatan tetap berjalan sesuai dengan
yang direncanakan.

Dokumen perencanaan vyang menjadi dasar kegiatan yang
dituangkan dalam Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Kantor Pusat
Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Tahun 2020 telah disetujui pada
tanggal 12 Nopember 2020, dengan total anggaran DIPA Revisi 4 ( tanggal
4 Desember 2020 ) sebesar Rp. 26.732.599.000,- yang terdiri dari sumber
dana APBN sebesar Rp.6.632.599.000,- dan dana Hibah Luar Negeri (HLN)
sebesar Rp. 20.100.000.000,-. Dana HLN ini merupakan hibah dari Forest
Investment Program (FIP) Proyek Il “Promoting Sustainable Community
Based WNatural Resources Management and Institutional Development
Project’ yaitu kerjasama antara Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan
dan Tata Lingkungan dengan World Bank dengan jangka waktu 5 tahun
(2016 - 2021). Tujuan proyek persiapan ini adalah mendukung penurunan
emisi gas rumah kaca dan meningkatkan stok karbon serta memberikan
manfaat lanjutan untuk peningkatan mata pencaharian masyarakat sekitar
hutan pada tingkat tapak (KPH).
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IIT. AKUNTABILITAS KINERJA

CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

1. Metode Pengukuran
a. Pengukuran Kinerja Sasaran

Pengukuran kinerja adalah proses sistematis dan berkesinambungan
untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan program, kebijakan, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
dalam mewujudkan visi, misi dan strategi organisasi. Proses ini
dimaksudkan untuk menilai pencapaian setiap indikator kinerja guna
memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kegagalan pencapaian
tujuan dan sasaran.

Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan menggunakan metode
sederhana, yaitu menentukan persentase capaian kinerja, tingkat efektivitas
dan tingkat efisiensi capaian kinerja. Pengukuran capaian kinerja dilakukan
untuk mengetahui tingkat pencapaian pelaksanaan target yang telah
ditetapkan dengan menggunakan rumus:

Realisasi
Capaian Kinerja = -=-=-e-rvree X 100%
Rencana

Pengukuran efektivitas capaian kinerja  dilakukan dengan
membandingkan persentase capaian kinerja tahun yang bersangkutan (Ybs)
suatu output dengan persentase capaian kinerja pelaksanaan tahun
sebelumnya dengan menggunakan rumus:

Efektifitas % Capaian Kinerja Tahun Ybs
Capaian = -
Kinerja % Capaian Kinerja Tahun Sebelumnya
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Rasio efektifitas capaian kinerja yang dihasilkan > 1 bermakna
terjadi peningkatan efektivitas. Rasio yang dihasilkan = 1 bermakna
efektivitas capaian kinerja tahun berjalan sama dengan tahun sebelumnya.
Apabila rasic yang dihasilkan< 1, menunjukan bahwa terjadi penurunan
efektivitas capaian kinerja sasaran, sehingga perlu adanya percepatan
pencapaian kinerja pada tahun yang akan datang guna mencapai kinerna
yang telah ditetapkan sampai dengan akhir periode Renstra.

Pengukuran Efisiensi Capaian Kinerja dilakukan dengan
membandingkan persentase capaian kinerja (fisik) dengan persentase
realisasi anggarannya dengan rumus:

Efisiensi % Capaian Kinerja Fisik Tabun Ybs
Capaian =
Kinerja % Capaian Keuangan Tahun Yhs

b. Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja

Evaluasi dan analisis capaian kinerja dilakukan terhadap pencapaian
setiap indikator kinerja sasaran untuk memberikan penjelasan tentang hal-
hal yang mendukung keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan suatu
kegiatan, sehingga dapat diambil langkah perbaikan pelaksanaan
program/kegiatan di masa yang akan datang.

2. Hasil Pengukuran Capaian Kinerja
a. Capaian Kinerja Sasaran

Dalam mendukung pencapaian Indikator Kinerja Program (IKP)
Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan telah ditetapkan Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) dari setiap kegiatan pendukung IKP. Adapun capaian
kinerja sasaran IKK Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan
Wilayah Pengelolaan Hutan tahun 2020 rata-rata tercapai 100% untuk
setlap kegiatan seperti yang dapat dilihat pada Tabel 10 di bawah ini.
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b. Efektifitas Capaian Kinerja

Seperti halnya pada tahun ini, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
oleh Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan Pada tahun 2020, 7 kegiatan berbeda darl tahun
sabelummya, dan 5 kegiatan sama dengan tahun sebelumnya, mengingat
tahun 2020 merupakan awal tahapan Renstra 2020-2024 sehingga tidak
semua kegiatan dapat dibandingkan demgan kegiatan tahun sabaluminya.
Untuk Kegiatan yang dapat dibandingkan demgan tahun 2019 yastu
Penclashan dan Pemantauan Penggunaan Kawasan Hutan, Pemantauan
Pembayaran PNEP Penggunaan Kawasan Hutan minimal B0%, Forest
Investiment Program-Project 2 (FIP), Penyusunan/update peta arahan
pemanfaatan hutan mendukung KPH, Data Areal Perhutanan Sosial Wilayah
Jawa dengan mempunyal capaian kinerja sebesar rata-rata  100%.
Berdasarkan persentase capalan kinerja tahun sebelumnya maka diperobeh
rasio efektifitas capaian kinerja = 1,2 yang berarti efektifitas capaian kinerfa
tahun 2020 lebih tnggl dari tahun sebelumnya. Dengan demikian
diharapkan Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Mutan dapat mencapai kinerja yang telzh ditetapkan sampai
dengan akhir periode Rensta, Perhitungan Efektifitas Capalan Kinerja Tahun
2020 dapat dillhat pada Tabel 11 di bawah ini,

Tabel 11, Efektifitas Capaian IKK Tatur 2020
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Direktorat Rencana,
Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengaloiaan Hutan cukup efisien
~ dalam menggunakan anggaran demi terlaksananya kegiatan-kegiatan yang
menunjang tupoksi organisasl, Hal ini terlihat dengan nilal efesiensi capalan
kinerja rata-rata lebih dan 1.
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d. Progres Capaian Kinerja Terhadap Target Renstra
Tabu! 13, Progres Capatan Kinerja Tahun 2000 Terharap Target Renstra
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e, Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja

Capaian Sasaran Indikator Kinerja Kegiatan
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1) Penelaahan dan Pemantavan Penggunaan Kawasan Hutan
Tahun 2020 merupakan awal tahun pelaksanaan renstra 2020 sd 2024.
Sesual Renstra Tahun 2020 - 2029 target pelayanan Permohonan
Penggunaan Kawasan Hutan adalah 300 unit per tahun. Capaian Kinerja
Pefayanan Permohonan Penggunaan Kawasan Hutan yang telah selesal
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terlayani di Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan adalah sebanyak 586 Unit atau sebesar 195,33 %
dari target. Sedangkan capaian realisasi keuangan anggaran pada tahun
2020 sebesar Rp. 1.059.622.111 atau dari target Rp. 1.072.870.000 atau
sebesar dengan 98,77%, dengan deviasi anggaran sebesar 15.797.390,-
atau 1,23%.

Capaian kinerja penyelesaian pelayanan permohonan penggunaan
kawasaan hutan juga mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
Pada tahun sebelumnya yaitu 2019 pelayanan permohonan penggunaan
kawasan hutan terselesaikan sebanyak 364 Unit dari target 300 unit
atau sebesar 121 %. Sehingga terdapat peningkatan efektifitas kinerja
pelayanan permohonan penggunaan kawasan hutan di Direktorat
Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan
yang sangat signifikan yaitu sebesar 195% / 121 % = 1,61 %

« Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Penelaahan dan Pemantauan

Penggunaan Kawasan Hutan adalah sebagai berikut :

a) Permohonan Penggunaan kawasan hutan yang ditujukan kepada
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal c.q Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang dilengkapi dengan
persyaratan teknis dan pernyataan komitmen.

b} Apabila persyaratan terpenuhi maka berkas permohonan
dilakukan penelaahan secara spasial {(agar tidak terjadi izin yang
tumpang tindih) baik dari segi kawasan hutan, izin pemanfaatan
(HA/HT/HD), Hkm, KHDTK, PIAPS, TORA, PIPPIB, Penutupan
lahan, dan Izin Penggunaannya.

¢) Penalaahan dilakukan dari segi teknis dan yuridis dengan batasan
waktu 34 hari kerja sampai terbitnya IPPKH.

d) Dalam hal pemantauan, pemegang IPPKH diberikan waktu 1 (satu)
tahun untuk memenuhi komitmen.
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e) Setelah pemegang IPPKH memenuhi komitmen makan dapat
diberikan Penetapan Areal Kerja IPPKH.

Pendukung efisiensi penggunaan anggaran:

Program yang jelas dan terukur, laporan akuntabel, program sesuai

dengan SDM vang ada. Tahun 2020 Pagu Anggaran tersedia sebesar

Rp. 1.072.870.000,- Realisasi Rp. 1.057.072.610 atau sebesar

98,52%, Capaian Realisasi Permohonan sebanyak 586 Pemohon dari

target 300 Pemohon { sebesar 195% dari target ), maka jika dilihat

dari penggunaan anggaran dapat dikatakan cukup efisien.

Penyebab keberhasilan & kegagalan:

a) Keberhasilan : Semangat Kerja, focus dan integritas yang tinggi;
sarana dan prasarana memadai,dan kualitas SDM yang baik.

b} Kegagalan : Volume pekerjaan tidak sebanding kuantitas SDM
vang ada dan masa pandemi Covid 19 membuat pemochon
kesulitan dalam berkomunikasi dan berkoordinasi dalam
permohonan pelayanan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan.

Kegiatan yang menunjang keberhasilan:

Pelatihan keterampilan bagi SDM, dukungan pimpinan, sarana
prasarana lengkap.

Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran
kinerja:

Proses perizinan terlayani maksimal dengan adanya perbaikan sistem
dalam pelayanan, dan revisi peraturan terkait Penggunaan Kawasan
Hutan.

Upaya perbaikan ke depan

Peningkatan keterampilan SDM melalui Pelatihan, time schedule untuk
setiap program kerja, sarana prasarana memadai (contoh : kondisi
ruangan yang sejuk, printer/plotter/PC computer dapat digunakan
dengan baik, ketersediaan ATK lengkap dan penambahan SDM yang
disesuaikan dengan Volume pekerjaan.
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« Tabel Data hasil pelaksanaan kegiatan dan penjelasannya
Pada Tahun 2020 kegiatan Permohonan IPPKH sebanyak 461 unit
yang terdiri dari permohonan QOperasi produksi, Izin Eksplorasi, 1zin

Survey, Persetujuan Kerjasama,

dan Lahan Kompensasi dan

Perpanjangan Komitmen. Adapun Pelayanan IPPKH sebanyak 390 unit

dan yang masih dalam proses penerbitan IPPKH sebanyak 196 unit.
Selengkapnya dapat ditampilkan di Rekap Data Permohonan dan

Pelayanan 1zin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH).

Tabel 14 : Data Permohonan dan Pelayanan Izin Pinjam Pakai Kawasan

Hutan (IPPKH)
S/D BULAN DESEMBER TAHUN 2020
PERMOHONAN PENGGUNAAN KAWASAN HUTAN YANG
SELESAI TERLAYANI
NO KEGIATAN Permo —
honan Terbit se'ﬁ;::ter'::: sdan
Izin{per Ditolak penerl::itan
setujuan izin/ persetujuan
Unit Unit Unit Unit
1 | IPPKH untuk Operasi
Produksi / Non
Pertambangan (Listrik, jalan, 187 159 31 31
bendungan, dll)
2 | IPPKH untuk Eksplorasi 32 23 7 4
3 | Persetujuan untuk Survei 19 19 3 3
4 Perpanjangan IPPKH 43 21 6 6
S | Perubahan
IPPKH/Pengembalian/Penam 22 27 9 2
bahan sebagian areal IPPKH
6 Penetapan Areal Kerja 89 72 3 29
7 Persetujuan Kerjasama 21 24 39 12
8 | calon Lahan Kompensasi 6 9 4 -
9 | BAST Lahan Kompensasi 3 - 1
10 Perpanjangan Komitmen 4 14 6 11
JUMLAH 425 384 103 99
TOTAL 425 586
Keterangan:

1. Realisasi sejumlah 586 unit, sebagian merupakan permohonan pada tahun sebelumnya
yang terselesaikan pada tahun 2020
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2. Permohonan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan tidak seluruhnya dapat diselesaikan dalam
tahun berjalan yang sama antara lain karena :
- Permohonan dilakukan di akhir tahun.
- Beberapa permohonan perlu klarifikasi dari instansi lain.

2) Pemantauan Pembayaran PNBP Penggunaan Kawasan Hutan
minimal 80%

Tahun 2020 merupakan awal tahun pelaksanaan renstra 2020 sd 2024,
pada tahun 2020 dengan capaian realisasi  PNBP-PKH sebesar
Rp1.925.516.157.743,00 dari target sebesar Rp1.474.200.000.800,00
(130,61%)
Uraian Penjelasan Capaian Realisasi : Realisasi pembayaran PNBP-PKH
Tahun 2020 berasal dari IPPKH untuk sektor pertambangan sebesar
Rp1.888.393.973.995,00 dan IPPKH untuk sektor non tambang sebesar
Rp37.122.183.748,00 dart realisasi tersebut terdapat pembayaran
piutang untuk kewajiban tahun 2009 s.d. 2019 sebesar
Rp647.950.701.381,00, pembayaran dimuka untuk kewajiban tahun
2021 sebesar Rp10.147.334.500,00 dan tahun 2022 sebesar
Rp2.624.000,00
o Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pemantauan Pembayaran PNBP
Penggunaan Kawasan Hutan minimal 80% adalah sebagai berikut :
1. Monitoring Pembayaran PNBP-PKH;
2. Bimbingan Teknis kelengkapan pembayaran PNBP-PKH;
3. Supervisi Verifikasi pembayaran PNBP-PKH dan
4. Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP-PKH)
+ Pendukung efisiensi penggunaan anggaran:
Dalam melakukan kegiatan pemantauan pembayaran PNBP-PKH yang
maksimal, diperlukan dukungan penganggaran terutama untuk
kegiatan Verifikasi pembayaran PNBP-PKH dan tahapan tahapan
kegiatan PNBP PKH. Tahun 2020 Pagu Anggaran tersedia sebesar Rp.
764.124.000,- Realisasi Rp. 751.537.767 atau sebesar 98,35%,
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Capaian Realisasi Pembayaran PNBP PKH Tahun 2020 adalah sebesar
Rp. 1.888.393.973.955,- ( sebesar 128,09% dari target ), maka jika
dilihat dari penggunaan anggaran dapat dikatakan cukup efisien.

+ Penyebab keberhasilan/ kegagalan:

Penatausahaan PNBP-PKH dilaksanakan oleh Direktorat Rencana

Penggunaan dan Pembentukan Wilayan Pengelolaan Hutan dalam hal

ini Subdit Informasi Spasial dan Dokumentasi dengan segala

keterbatasannya, yaitu :

1. Kurangnya sumber daya manusia yang memadai untuk
melaksanakan tugas penatausahaan PNBP-PKH dibandingkan
dengan jumlah IPPKH yang harus ditelaah pembayaran PNBP-PKH
nya

2, Perlu adanya pelatihan untuk tenaga verifikator pembayaran
PNBP-PKH

» Kegiatan yang menunjang keberhasilan:

Bimbingan Teknis yang dilaksanakan setiap tahun kepada wajib bayar,

koordinasi intens dengan instansi terkait diantaranya KPKNL, BPK,

BPKP, EDDM Pusat, ESDM Daerah dan tentunya kerjasama yang baik

dengan BPKH dan Dinas Kehutanan Provinsi.

o Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran
kinerja:

Realisasi pembayaran PNBP-PKH yang sesuai dengan target PNBP-

PKH, Kegiatan tahunan yang rutin dilaksanakan dalam mendukung

pembayaran PNBP-PKH dapat berjalan sesuai dengan rencana kerja

tahunan
+ Upaya perbaikan ke depan

Dalam rangka menyajikan laporan realisasi dan piutang PNBP-PKH

yang mutakhir akan dilakukan integrasi antara Sistem Informasi PNBP-

PKH Onfine dengan sistem informasi PNBP Online (SIMPONI). Selain

itu, perlu ditingkatkan kegiatan verifikasi di lapangan dengan skala
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prioritas antara lain yang melakukan kegwatan di lapangan melebihi
rencana yang tertuang pada basefine (Form PNEBP-1). Penggunaan
sehagian dana PNBP-PKH dapat digunakan untuk kegiatan verifikas)
PHEBP-PKH
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+ Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan Monitoring Pembayaran PNBP-PKH di Provinsi Sumatera
Selatan dan Sulawes| Utara
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3) Penyusunan/Update peta penetapan dan kelembagaan KPH

Tahun 2020 merupakan awal tahun pelaksanaan renstra 2020 sd 2024,
pada tahun 2020 dengan capaian realisasi 530 peta terupdate (20 %)
tiap tabun dari target 530 peta terupdate selama 5 tahun

Uraian Penjelasan Capaian Realisasi adalah sebagai berikut : dalam

renstra 2020 sd 2024 direncanakan pelaksanaan kegiatan updating peta

penetapan dan kelembagaan KPH sebanyak 530 peta terupdate selama 5
(lima) tahun berturut-turut. Jadi setiap tahun, peta-peta penetapan dan

kelembagaan vang mengalami perubahan akibat perubahan kebijakan

tata ruang wilayah per provinsi, akan diupdate disesuaikan dengan

kondisi riil di lapangan.

« Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Penyusunan/Update peta

penetapan dan kelembagaan KPH :

Kegiatan Penyusunan/Update peta penetapan dan kelembagaan KPH

di tahun 2020 dilakukan dengan pelaksanaan kegiatan penyusunan

revisi atas penetapan KPH provinsi dan pemantauan proses revisi

RPHIP. Adapun tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut :

1.
2.

Waorkshop Kegiatan Keplanologian untuk KPH

Persiapan rancangan kegiatan, analisis desk study, pengolahan
data sekunder perkembangan wilayah KPHL dan KPHP seluruh
Indonesia

Pelaksanaan penyusunan revisi atas penetapan KPH provinsi
dengan aktor terkait (Dinas Kehutanan Provinsi, Eselon II terkait,
UPT KLHK, KPH jika memungkinkan) dan pengumpulan data
primer

Pembahasan penyusunan revisi atas penetapan KPH provinsi serta
mengukur kuantitas dan kualitas data yang sudah didapatkan

. Pengusulan konsep revisi atas penetapan KPH provinsi kepada

Menteri LHK

. Pemantauan proses revisi RPHIP
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« Pendukung efisiensi penggunaan anggaran :
a. Adanya tambahan sumber dana PNBP
b. Adanya dukungan dana/anggaran dari pihak donor (World Bank)
melalui Forest Investment Program (FIP) Project I1.

Tahun 2020 Pagu Anggaran tersedia sebesar Rp. 692.285.000,-
Realisasi Rp. 652.128.317 atau sebesar 94,19%, Capaian Realisasi
Updating peta penetapan dan kelembagaan KPH sebanyak 530, dari
target 530 Peta Update ( sebesar 100% dari target ) maka jika
dilihat dari penggunaan anggaran dapat dikatakan cukup efisien.

s Penyebab keberhasilan/ kegagalan:

1) Penyebab keberhasilan kegiatan berupa kerjasama yang baik antar
instansi/pihak terkait dan kinerja tim pelaksana terkoordinir
dengan baik.

2) Adapun penyebab kegagalan adalah adanya perubahan wilayah
KPH di beberapa provinsi, beberapa usulan perubahan belum
selesai (dalam proses).

» Kegiatan yang menunjang keberhasilan:

a. Kegiatan FIP II

b. Kegiatan di Eselon I lain lingkup KLHK yang berkaitan dengan
pembangunan dan operasionalisasi KPH

+ Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran
kinerja kegiatan Penyusunan/Update peta penetapan dan
kelembagaan KPH

a. SK Penetapan wilayah KPHL dan KPHP Provinsi Sulawesi Selatan
No. SK.371/MENLHK/SETIEN/PL.0/9/2020 tanggal 17 September
2020.
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b.

SK Penetapan wilayah KPHL dan KPHP Provinsi Sulawesi Tenggara
Mo. SK.459/MENLHKfSETIEN/PLA.O/9/2020 tanggal 11 Desember
20200,

SK  Penetapan wilayah KPHL dan KPHP Provinsl Papua

Mo. SK.2B/MENLHK/SETIEN/OTL.1/1/2020 tanggal 10 Januar
2020,

+ Upaya perbaikan ke depan

B

Instansi pusat dan daerah terus bersinergi menuju kesepahaman
dan kebersamaan dalam proses pembangunan KFH.

Massh diperlukan kegiatan Rapat Koordinasi KPH Nasional serta
beberapa Workshop Nasional KPH untuk mendorong optimalisasi
kinerja KPH serta berbagl informasi dan keberhasilan (Jesson
fearr) antar KPH sehingga KPH vyang belum optimal
pengelolaannya dapat termotivasi untuk lebih maju.

Acara yang bertaraf nasional dalam hubungannya dengan
pembangunan KFH, perlu tindak lanjut yang sighifikan sehingga
mampu mendorong keberhasiian KPH dalam pengelolaan hutan.

Tadex' 18 - Penyusrnan/Uisdile peta peretapan dov kelerrbasgaan KPH

Imdikatar Tahun 2020 | 021 | 2022 | 2023 | 2013

Peryusunan/ Targed (RPH) | 530 | 530 530 530 530
peneiapan &an
kelembagaan e A 3
KFH

wikiyah (KPH)

b g —— - —m = B _— e —

Realeasd | 530

Sumber | Data Sk PemBantuka Feyal oan AFSOn

Tahun 2020 hanya 3 (tiga) provinsi saje yang mengalami perubahan
wilayah KPH yaitu Provinsl Sulawes| Saiatan, Sulawesi Tengoara dan
Provinsi Fapua. Walaupun demikian, provinsi fain sudah dilakukan
kegiatan Update Peta, sehingga tolal realisasi adalah 100 % (530
KPH).




4) Analisis Kelayakan Perencanaan Ruang Kawasan Hutan

Tahun 2020 merupakan awal tahun pelaksanaan renstra 2020 sd 2024,

pada tahun 2020 dengan capaian realisasi 2 dokumen dari

target 2

dokumen analisis kelayakan perencanaan penataan ruang kawasan

hutan.

Realisasi Analisis Kelayakan Perencanaan Ruang Kawasan Hutan dapat

terpenuhi dari target yang telah ditetapkan sebelumnya (100%). Dengan

demikian kesesuaian target indikator kinerja kegiatan untuk terwujudnya

sasaran ini melebihi 100% dan termasuk dalam kriteria Sangat Baik.

« Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Analisis, meliputi :

a.

Mengumpulkan dan memperbarui data kawasan hutan terakhir
yang akan digunakan untuk analisis.

Menerima dan melakukan download bahan/materi RTRW
Kab/Kota, RDTR, RTR KSN dari pemohon.

Melakukan overiays bahan/materi peta terhadap peta kawasan
hutan terbaru

Membuat deskripsi hasil overfays yang sudah dilakukan dengan
peraturan yang terkait tata ruang wilayah dan tata ruang kawasan
hutan

Menyampaikan hasil telaah analisis baik secara langsung pada saat
dilakukan pembahasan maupun secara tertulis kepada instansi
pemachon.

Pendukung efisiensi penggunaan anggaran :

Untuk tahun 2020, efisiensi penggunaan anggaran disebabkan oleh

kondisi pandemi covid-19 yang memaksa pembahasan permohonan
konsultasi dan evaluasi raperda RTRWP, RTRW Kab/Kota, RDTR, RTR
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KSN dilakukan juga secara ondingfdaring. Tahun 2020 Pagu Anggaran
tersedia sebesar Rp. 319.250,000,- Realisasi Rp. 293.923.000 atau
sebesar 92,06%, Capaian Realisasl Analisis Kelayakan Perencanaan
Ruang Kawasan Hutan sebanyak 2 Dokumen, dar target 2 Dokumen (
sebesar 100% dari target )  maka jika dilihat dari penggunaan anggaran
dapat dikatakan cukup efisien,

= Penyebab keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini, antara lain :
1) Komitmen pegawai di sub dit RKH dalam menjalankan penclaahan
pesmohonan
2) Teradliinya koordinasi yang sudah balk antar skateholder yang
terlibat dalam proses penslaahan (Ditkuh, Kementérian Dalam
Negeri, Kementerian ATR/BPN)
3) Sarana dan prasarana yang memadai

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan
Penjunjang Keberhasilan pelaksanaan keglatan ini yakm disebabkan telah
terjalinya koordinasi dan Singkronisasi data dengan stakeholder lainnya

Hasil foutoome) penting atas tercapainya cutput sasaran kinerja
Hasil outcome penting atas tercapainya output keglatan ini  berupa dokumen

hasil telaah analisis kelayakan penataan ruang kawasan hutan.

Upaya perbaikan ke depan kegaitan ini; berupa :

a. Meningkatkan kerjasama, koordinasi antar stakeholder terkait
b. Meningkatkan kapasitas penyimpanan data untuk analisis

€. Meningkatikan kualitas jaringan internet

Taded 17 - Dt furid podptamnnivy Loghaiins AnmE Fivincandan Quiig Kaswew Huten

Mo | Jenis Dokumen Lokuss Keterangan
yang dianalisis

| 1| RTRWP Prowinsl Jawa Tengah
Provins Bal
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Kabupaten Natuna
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Kabupaten Sambas
Kabupaten Mahakam
Kabupaten Sintang
Kabupaten Soppeng
Kabupaten Torafa Litara

Perkotaan Batang
Perkotaan Patimban
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5) Fasilitasi Penataan Ruang Kawasan Hutan Dalam Rangka Review
RTRWP

Tahun 2020 merupakan awal tahun pelaksanaan renstra 2020 sd 2024,
pada tahun 2020 dengan capaian realisasi 3 dokumen dari target 3
dokumen

Realisasi Fasilitasi Penataan Ruang Kawasan Hutan dalam rangka Review
RTRWP dapat terpenuhi dari target yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dengan demikian kesesuaian target indikator kinerja kegiatan untuk
terwujudnya sasaran ini melebihi 100% dan termasuk dalam kriteria Sangat
Baik.

Kegiatan fasilitasi penataan ruang kawasan hutan dalam rangka review
RTRWP Bengkulu dimaksudkan untuk memfasilitasi kegiatan perubahan
fungsi dan peruntukan kawasan hutan dalam review RTRWP dalam upaya
menylapkan alokasi ruang kawasan hutan berdasarkan penelitian terpadu .

Adapun tujuan fasilitasi penataan ruang kawasan hutan dalam rangka
review RTRWP, antara lain :

a. Memastikan usulan perubahan fungsi dan peruntukan kawasan hutan
dalam Review RTRWP sesuai dengan standar teknis yang telah
ditetapkan.

b. Memfasilitasi pemerintah daerah pada saat pembentukan Tim Terpadu,
Tim Teknis dan Tim Sekretariat dan Gugus Kerja GIS.

c. Memastikan proses penelitian terpadu berjalan sesuai ketentuan yang
beraku.

d. Memfasiltasi penyusunan keputusan menteri kehutanan tentang
Perubahan Peruntukan dan Fungsi Kawasan Hutan.

e. Memfasilitasi penyusunan perrsetujuan substansi kehutanan.
Melakukan koordinasi dalam rangka percepatan untuk setiap tahapan
proses Perubahan Peruntukan dan Fungsi Kawasan Hutan dalam
rangka Review RTRW Provinsi Bengkulu.
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Tahapan pelaksanaan Fasilitasi Penataan Ruang Kawasan Hutan

dalam rangka Review RTRWP :

a. Adanya usulan perubahan peruntukan dan fungsi kawasan hutan dalam
rangka review RTRWP oleh Gubernur

b. Telaah Tim Teknis
Kajian lapangan timdu

d. Penentuan kriterian dan indikator perubahan peruntukan dan fungsi
kawasan hutan

e, Pembahasan timdu

Uji konsistensi timdu

Penyusunan dan penyampaian laporan timdu

= e o

Penyusunan Risalah Pengolahan Data
i.  Penerbitan SK Perubahan oleh Menteri
j. Penerbitan Persetujuan Substansi Oleh Menteri/Dirjen

Pendukung efisiensi penggunaan anggaran :

Untuk tahun 2020, efisiensi penggunaan anggaran disebabkan oleh fasilitasi
dilakukan melalui pendampingan ke daerah dan pusat. Untuk
pendampingan/koordinasi ke daerah menggunakan anggaran kementerian
sedangkan pembahasan penelitian tim terpadu menggunakan anggaran
pemerintah daerah. Tahun 2020 Pagu Anggaran tersedia sebesar Rp.
484.952.000,- Realisasi Rp. 457.170.940 atau sebesar 94,27%, Capaian
Fasilitasi Penataan Ruang kawasan hutan dalam rangka review RTRWP 3
Dokumen, dari target 3 Dokumen ( sebesar 100% dari target ) maka jika
dilihat dari penggunaan anggaran dapat dikatakan cukup efisien.

Penyebab keberhasilan kegiatan

adanya komitmen dan koordinasi yang baik antara pemda pengusul dan
KLHK. Sedangkan vyang menghambat pelaksanaan kegaitan berupa
perbedaan persepsi aturan dan mekanisme penganggaran yang berbeda.

Kegiatan yang menunjang keberhasilan meliputi :
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a. Adanva perjalanan dinas dalam rangka pendampingan/fasiitasi
b. Koordinasi yang baik antar stakeholder

Hasil foutcome) penting atas tercapainya output sasaran kinerja

berupa dokumen Fasilitasi Penataan Ruang Kawasan Hutan dalam rangka
Review ATRWP telah tersusun,

Taled 18 ; Farultay Peoataan K K Hotan (el Sangkls Revicyr RTRTER

No Keterangan

Lokasi
1 | Provinsi Bengkuly - Pelaksanaan Fasiitasl Penataan Ruang
Eawasan Hutan Datam Rangka Review
Bencana Tata Ruang Wilayah sampal
lercapal  sampal
kegaitan Penelitian
Tim Terpadu yakni : Pembertukan Tim
eknis dan Tim Sekretanit

¢
1

RTRWP Bangiuly.

2 Provinsl Sulawesl Tengah | - Pelaksanaan Fasiiitasi Penataan Ruang
Kawasan Hutan Dalam Rangka Review
Rencana Tata Ruang Wilayah sampal
dengan  saat inl  telah  menerbitkan
Keputusan Menter Lingkugnan Hidup
dan  Kehutanan tentang Perubahan
Fungsi dan Peruntukan Kawasan Hutan

Provinsl Sulawes| Tengah

3 Provingl Kalimantan Utara | -  Pelaksanaan Faslitasi Penataan Ruang
__Kawasan Hulan Dalem Rangka Review |

- ..-E.ii;ﬂr B bl i ] Ji



Na| Lokasi . Keterangan
| Rencana Tata Ruang Wilayah sampal
dengan  saat bamu  tercapal  sampal
dengan tahap awa! kegaitan Penelitian
Tim Terpadu yaknl : ckspase  usulan
perubainan fungst dan  peruniukan
kawasan hutan oleh Gubermur Kaltara
kepada Mentéri Kehutanan.

DOKTEtasy Kogualin Faslitas! Panstasn Rudi Kawasan Hulan Maendukung KPH

6) Penyusunan dan Pengembangan Sistem Informasi Spasial dan
Dokumentasi, Penggunaan Kawasan Hutan dan Pembentukan

Wilayah Pengelolaan Hutan

Tersedianya Data dan Informasi Spasial dan Dokumentasi Penggunaan
Kawazan Hutan dan Pembentukan Wiayah Pengelolasan Hutan dengan
update terbaru yang lebih kompleks dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.

Tahun 2020 merupakan awal tahun pelaksanaan renstra 2020 sd 2024,
pada ahun 2020 dengan capalan realisasi data dan informasi yang tertuang
dalam Sistem Informasi Spasial dan Dokumentasi, Penggunaan Kawasan
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Hutan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan meliputi 3 sistem

informasi dari target 1 sistem informasi.

Uraian Penjelasan Capaian Realisasi :

Dalam rangka mendukung saran dari KPK agar seluruh sistem informasi
yang ada di lingkup Direktorat RPP dapat diintegrasikan menjadi satu
sistem informasi saja maka diperlukan upaya integrasi dan penyatuan
dari 3 sistem informasi yang ada yaitu Sinpasdok KPH, sistem informasi
penggunaan kawasan hutan dan sistem informasi PNBP menjadi satu
sistem informasi saja yg mencakup ketiga tema data dan informasi
diatas. Namun hingga sekarang belum bisa tercapai hal yang diinginkan
tersebut.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Penyusunan dan Pengembangan Sistem
Informasi Spasial dan Dokumentasi, Penggunaan Kawasan Hutan dan
Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan adalah sebagai berikut :

Selama Tahun 2020, ketiga sistem informasi tersebut diatas telah
berjalan optimal dalam memberi dukungan data dan informasi bagi para
pengambil keputusan di masing-masing bidang. Namun memang belum
menjadi satu sistem yang terinfegrasi dengan cukup mengakses satu
sistem informasi saja maka pengguna akan dapat mengakses 3 bidang
data dan informasi. Pengguna masih harus mengakes dari 3 sistem
informasi tersebut untuk tahun 2020 ini.

Pendukung efisiensi penggunaan anggaran:

Dukungan bantuan dana dari pihak GIZ Forclime dan dana PNBP PKH
Tahun 2020 Pagu Anggaran tersedia sebesar Rp. 508.581.000,-
Realisasi Rp. 506.997.350 atau sebesar 99,68%, Capaian Penyusunan
dan Pengembangan Sistem Informasi Spasial dan Dokumentasi,
Pemanfaatan Ruang Kawasan Hutan, Penggunaan Kawasan Hutan dan
Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan digunakan untuk 3 sistem
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yang akan digabungkan menjadi 1 sistem, dan saat ini masih dalam
proses.

Penyebab kegagalan:

Kurangnya anggaran untuk memperkerjakan tenaga ahli teknologi
informasi yang bisa menyatukan ketiga sistem informasi tersebut.
Kegiatan yang menunjang keberhasilan:

Dukungan dari sosialisasi sistem informasi melalui grup WA dan
komitmen ASN sebagai walidata dan admin sinpasdok

Faktor yang menunjang kegagalan:

1) Kurangnya fasilitas hardware seperti server dan jaringan internet yang
cepat untuk mendukung kelancaran updating data.

2) Kurangnva kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis (terutama di
wilayah Indonesia bagian timur) untuk melatih para walidata untuk
mengupdate data ke sistem informasi

3) Kondisi Indonesia mengalami Pandemi Covid 19 menyebabkan tidak
dilakukannya sosilisasi langsung ke lapangan

Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran

kinerja:

Tersedianya Kompleksitas, keterbaharuan dan validitas data dan
informasi terkini dari ketiga sistem informasi
Upaya perbaikan ke depan

1) Mencari dukungan pendanaan untuk outsourcing tenaga ahli teknologi
informasi yang menyatukan dan mengintegrasikan ketiga sistem
informasi

2) Pengajuan tambahan anggaran untuk pengadaan hardware dan
menyampaikan keluhan tentang jaringan internet ke Pusdatin

3) Pengajuan anggaran untuk bantuan dana dari NGO atau kerjasama
internasional untuk kegiatan sosialisasi dan Bimtek.
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Data hasil pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berilout -

No) Mama Sisbem Informasi| Sajian Data dan Informasi dalam sistem
informasi sd Desember 2020

1. | Snpasdok KPH Rekapitulasi Perkembangan data dan

infarmasi Pembangunan KFH dalam

Sinpasdok-KPH sampal dengan akhir

Desember 2020 adalah sebagal berikt:

1. Rekapitulasi jumlah KFH berdasar S8
Penctapan adalah = 687 unit yg terdiri
atas 148 KPHK; 195 KPHL dan 344 KPHP.

2. Rekapindasi Penetapan kelembagaan
KFH (UFTD) berdasarkan Pergub adalah
sebaryak 337 KPH,

3. Rekapitulasi Jumiah RPHIP sah sebanyak
354 terdini atas RPHIP KPHP sebanyak
202 dan RPHIP KPHL 152,

4. Rekapitulasi Jumiah SDM di KPH sampal
dg akhir Desember 2020 adalah sebanyak
15.141 orang.

5. Rekapitulasi data kontribusi KPH terhadap
PSDH PNBP sampal dengan akhir
Desember 2020 adalah sebesar Rp.
1.277.624.218,- dengan jumiah KPH yg
metvyetor PNBP sebanyak 63 KPH
{sumber data : Sinpasdok KPH dan 5[
PNEP). _

6. Rekapitulasi pengisian date Kelompok
Tani Hutan (KTH) dim wilayah KPH & 29
Provinsh, terdin atas 148 KPH; dengan
1.873 KTH, dan jumlah anggota KTH
kurang lebih 85,876 orang.  Sedangkan
pumiah input data koordinat KTH
sebanyak 257 dan jumiah data Shp KTH
sabaryak 128,

7. Rekapitulasi jumiah She tata hutan KPHP
dan KPHL pada 29 Provingl adalah
sebanyak 337 v terdidd atas Shp Tata
hutan KPHL sebanyak 145 unit dari 195
KPHL dan Shp tata hutan KPHP sebanyak
192 unit dan 344 KPHF,

B. Pekapitulasi pengisian data Inventarisasi
Hutan di wikayah KFH adalah 10 BPEH
pada 65 KPH dan Rekapitulasi pengisian
data imventarisasi Sosial Budaya  adalab
11 BF¥H pada 53 KPH.

2. | Sistern Informasi laporar 1. Rekapitulasi IPPKH Operasi
Produksi/Non Tambang pada tahun
2020 adalah 165 unit dengan luas
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Mn.1 Nama Sistem Informasi| Sajian Data dan Informasi dalam sistem
informasi sd Desember 2020

& bulanan IPPEH 55.990,26 Ha dan IPPKH Eksplorasi
adalah 23 unit dengan luas 58.0<0,60

Ha.
2. Rekapitdasi laporan kewajiban IPPKH
semester | tahun 2020 yang
melaporkan sebanyak 214 IPPKH,
dengan kewajiban yang dilaporkan :
- Rekiamasi : 44 IPPKH seluas
1.122 83 Ha,
- Rehabilitasi DAS : 47 IPPEH seluas
62.491,60 Ha
Masyarakat : 56 IPPKH dengan total
Rp, 57.442.081.068 dan 8 IPPKH
dengan total § 5.796.395

s Gambar Tampilan Depan web Sinpasdok KPH+

F:IIIF-\.rlj |I'|ﬂ2l"l

- - 8 & e ]

Sinpasdok KFH+

gt Topas Pomaprsnll & Munes
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7)

Penyusunan/update peta indikatif dan areal Perhutanan Sosial
mendukung KPH

Tahun 2020 merupakan awal tahun pelaksanaan renstra 2020 sd 2024,
pada tahun 2020 dengan capaian realisasi 1 dokumen dari target 1
dokumen

Indikator Jumlah Provinsi yang Memiliki Peta Indikatif dan Areal
Perhutanan Sosial yang terupdate setiap tahun sebanyak 34 Provinsi
terdirt darl dua unit kegiatan, yaitu : Penyusunan / Update Peta
Indikatif dan Areal Perhutanan Soslal dalam Mendukung KPH serta
Unit Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Arahan Pemanfaatan Hutan
(Koordinasi/Penyiapan/Monitoring/Bimbingan Teknis KHDTK )} yang
masing-masing telah tercapai sesuai target yaitu sebanyak 34 provinsi.
Dengan demikian rata-rata kesesuaian target indikator kinerja kegiatan
untuk terwujudnya sasaran ini sebesar 100% dan termasuk dalam
kriteria Sangat Baik (Tabel terlampir )

Perbandingan dengan pelaksanaan pekerjaan dengan tahun
sebelumnya dan/atau beberapa tahun terakhir :

Pekerjaan tahun 2020 relatif lebinh berat karena penyusunan dan
penetapan peta arahan pemanfaatan hutan (PIAPS) mendapatkan
perhatian dan input yang lebih besar dari para pihak terkait, sehingga
periu dilakukan koordinasi dan komunikasi yang lebih intensif agar
PIAPS dapat mengakomodir para pihak terkait yaitu :

Sekditjen Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan

2. Direktorat Inventarisasi dan Pemantauan Sumberdaya
Hutan, Direktorat Jenderal Planclogi Kehutanan dan Tata
Lingkungan

3. Direktorat Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan,
Direktorat Jenderal Planologl Kehutanan dan Tata
Lingkungan
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10.

11,
12.

13,

14,
15.

Direktorat Pencegahan Dampak Lingkungan Kebijakan
Wilayah dan Sektor, Direktorat Jenderal Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan

Direktorat Pencegahan Dampak Lingkungan Usaha dan
Kegiatan, Direktorat Jenderal Planclogi Kehutanan dan Tata
Lingkungan

Direktorat Penyiapan Kawasan Perhutanan  Sosial,
Direktorat Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan
Lingkungan

Direktorat Penanganan Konflik Tenurial dan Hutan Adat,
Direktorat Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan
Lingkungan

Direktorat Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi, Direktorat
Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari

Direktorat Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung, Direktorat
Jenderal Pengendalian DAS dan Hutan Lindung

Direktorat Pemolaan dan Informasi Konservasi Alam dan
Ekosistem, Direktorat Jenderal Konservasi Sumberdaya
Alam dan Ekosistem

Biro Hukum, Sekretariat Jenderal

Direktorat Kawasan Konservasi, Direktorat Jenderal
Konservasi Sumberdaya Alam dan Ekosistem

Direktorat Pengendalian Kerusakan Gambut, Direktorat
Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan
Lingkungan

Perum Perhutani.

Badan Restorasi Gambut dan Mangrove

« Pendukung efisiensi penggunaan anggaran:

Alokasi anggaran yang tepat dan memadai namun peru dilakukan

penambahan anggaran dengan adanya penugasan baru terkait
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terbitnya Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.24/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2020 tentang Penyediaan Kawasan
Hutan Untuk Pembangunan Food Estate. Penetapan Penyediaan
Kawasan Hutan untuk Ketahanan Pangan ini diproses oleh Direktorat
RPPWPH untuk 34 Provinsi.

Tahun 2020 Pagu Anggaran tersedia sebesar Rp. 174.820.000,-
Realisasi Rp. 156.090.200 atau sebesar 89,28%, Capaian Realisasi
Penyusunan/update peta arahan pemanfaatan hutan mendukung KPH
sebanyak 1 Dokumen ( 34 Provinsi ), dari target 1 Dokumen ( 34
Provinsi ) sebesar 100% dari target, maka jika dilihat dari penggunaan
anggaran dapat dikatakan cukup efisien,

« Penyebab keberhasilan/ kegagalan:
a. Alokasi anggaran yang beium memadai
b. Input para pihak yang belum optimal
c. Koordinasi dan komunikasi dengan para pihak yang belum intensif
+ Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran
kinerja:

a. Dipedomaninya peta arahan pemanfaatan hutan (PIAPS) dalam
penyusunan RPHIP KPHL/KPHP

b. Dipedomaninya peta arahan pemanfaatan hutan (PIAPS) dalam
proses perizinan pemanfaatan hutan

c. Dipedomaninya peta arahan pemanfaatan butan (PIAPS) dalam
pengusulan program Perhutanan Sosial

d. Dipedomaninya peta arahan pemanfaatan hutan (PIAPS) dalam
proses perizinan pinjam pakai kawasan hutan

e. Dipedomaninya peta arahan pemanfaatan hutan (PIAPS) dalam
penyusunan peraturan dan kebijakan kehutanan
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» Upaya perbaikan ke depan
a. Alokasi anggaran yang memadai

b. Optimalisasi input peran para pihak dalam penyusunan peta arahan
pemanfaatan hutan (PIAPS)

c. Melaksanakan koordinasi dan komunikasi yang lebih intensif dengan
para pihak terkait

8) Pengendalian Perencanaan Makro Kawasan Hutan Mendukung
KPH

Sebagai upaya mewujudkan keselarasan antara Rencana Kehutanan
pusat dan daerah, maka pada tahun 2020 telah dilaksanakan kegiatan
Pengendalian Perencanaan Makro Kawasan Hutan yang meliputi 4 sub
kegiatan; yaitu:

a) Pengintegrasian Rencana Pengelolaan KPH dengan RKTP dan RKTN
b) Fasilitasi Penyusunan/Review RKTP

c)} Pemantauan Rencana Kehutanan Pusat

d) Sosialisasi Peraturan Bidang Perencanaan Kehutanan

Pelaksanaan kegiatan Pengendalian Perencanaan Makro Kawasan
Hutan secara rinci dapat dilihat pada uraian berikut:

a. Pengintegrasian Rencana Pengelolaan KPH dengan RKTP
dan RKTN

« Capaian pelaksanaan kegiatan sampai dengan tahun
berjalan dibandingkan dengan capaian target tahun
sebelumnya :

- Pada tahun 2019, pengintegrasian RKPH ke dalam RKTN dan
RKTP dilakukan terhadap 390 KPH yang telah memiliki
dokumen RPHIP yang telah disahkan, yang terdiri dari 104
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KPHL, 139 KPHP, 49 KPHK Taman Nasional, 38 KPHK Non
Taman Nasional dan 57 KPH di wilayah Perum Perhutani;
Sampai tahun 2020 telah dilakukan Pengintegrasian Rencana
Pengelolaan KPH dengan RKTN terhadap 476 KPH yang telah
memiliki dokumen RPHIP yang telah disahkan, yang terdiri
atas 145 KPHL, 186 KPHP, 49 KPHK-TN, 39 KPHK-Non TN dan
57 KPH Perum Perhutani;

» Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengintegrasian RKPH
dengan RKTN dan RKTP adalah sebagai berikut :

Data blok tata hutan KPH (KPHL dan KPHP) di luar Jawa
diperoleh dari Sub Direktorat Informasi Spasial dan
Dokumentasi. Sedangkan blok tata hutan KPH Perum
Perhutani di peroleh dari Perum Perhutani dan BPKH Wilayah
XI Yogyakarta.

Dari data tersebut selanjutnya dilakukan kodefikasi dan
pengelompokan blok tata hutan sesuai dengan Peraturan
Direktur Jenderal Planologi Kehutanan Nomor P.5/VII-
WP3H/2012 tentang Petunjuk Teknis Tata Hutan dan
Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan pada KPHL dan
KPHP;

Hasil dari kodefikasi dan pengelompokan tersebut kemudian
diintegrasikan dengan arahan ruang kawasan hutan dalam
RKTN Tahun 2011-2030, dengan melakukan overlay dari
kedua data tersebut; dan

Dari hasil analisis diperoleh data kesesuaian yang didasarkan
pada Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan Nomor
P.5/VII-WP3H/2012 tentang Petunjuk Teknis Tata Hutan dan
Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan pada KPHL dan
KPHP.
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Pendukung efisiensi penggunaan anggaran :

Penggunaan anggaran berasal dari APBN Murni, Tahun 2020
Pagu Anggaran tersedia sebesar Rp. 585.783.000,- Realisasi Rp.
584.411.800 atau sebesar 99,76%, Capaian Realisasi kegiatan
Pengendalian Perencanaan Makro Kawasan Hutan Mendukung
KPH sebanyak 1 Dokumen, dari target 1 Dokumen ( sebesar
100% dari target ) maka jika dilihat dari penggunaan anggaran
dapat dikatakan cukup efisien.

Penyebab kegagalan :

Kegiatan pengintegrasian KPH dalam RKTN dan RKTP sangat
tergantung pada ketersediaan dokumen RPHIP KPH dan RKTP
yang sudah disahkan. Jika dokumen-dokumen tersebut belum
tersedia, maka kegiatan pengintegrasian KPH dalam RKTN dan
RKTP tidak dapat dilaksanakan. Untuk itu komitmen dari para
pihak utuk menyusun RPHIP KPH dan RKTP sangat menentukan.

Kegiatan yang menunjang keberhasilan :

- Fasilitasi dan bimbingan teknis penyusunan RPHIP KPH dan
RKTP;

- FGD untuk menyamakan persepsi antara pusat dan daerah;
dan

- Rapat koordinasi dengan para pihak.

Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran

kinerja :

Terintegrasinya perencanaan dalam pengelolaan dan pengurusan

hutan di tingkat Nasional, Provinsi sampai dengan tingkat tapak

sehingga rencana kawasan hutan dan rencana pembangunan

kehutanan dapat terlaksana secara sinergis dan harmonis.

Upaya perbaikan ke depan :

- Meningkatkan koordinasi antara Pusat dan Daerah;
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- Meningkatkan koordinasi dengan unit kerja yang menangani
pamyusunan dan pengesahan RPHIP KPH;

- Meningkatkan anggaran kegiatan fasilitasi dan bimbingan
teknis peryusunan RPHIP KPH dan RKTP;

- Bekerjasama dengan para pihak dan lembaga donor wntuk
mendukung  proses  penyusunan,  pengeszhan  dan
pengintegrasian RPHIP KPH dan RKTP dengan RKTN.

s Data Kegiatan Pengintegrasian:
Pada tahun 2020 kegiatan pengintegrasian telah dilaksanakan
pada & propensi yastu:

Banten

Jawa Timur

Daerah istimewa Yogyakarta

Jawa Barat

sumatera Sulatan

Sumatera Utara

1.
2.
3
4.
L8
6.

Rapat Pembahasan Pengintegrasian Rencana Pengelotaan KPH dengan
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b. Fasilitasi Penyusunan Rencana Kehutanan Tingkat Provinsi
(RKTP)

« Capaian pelaksanaan kegiatan sampai dengan tahun
berjalan dibandingkan dengan capaian target tahun sebelumnya
- Pada tahun 2019, kegiatan fasilitasi penyusunan RKTP
dilaksanakan terhadap provinsi Sumatera Barat (revisi RKTP),
dan Kalimantan Utara;
- Pada tahun 2020, kegiatan fasilitasi RKTP dilaksanakan
terhadap provinsi Papua Barat dan Sumatera Utara,

« Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Fasilitasi Penyusunan

RKTP adalah sebagai berikut :

- Direktur Jenderal PKTL mengirimkan surat kepada Gubernur
seluruh Indonesia dengan arahan sebagai berikut : bagi
provinsi yang belum Menyusun RKTP agar segera menyusun
RKTP, bagi provinsi yang RKTPnya sudah 5 (lima) tahun atau
lebih diharapkan melakukan review dah revisi RKTP, bagi
provinsi yang sudah menyusun RKTP tetapi terdapat kebijakan
signifikan terkait kawasan hutan diwilayahnya diharapkan
melakukan review dan revisi RKTP dengan menyesuaikan
kebijakan yang berlaku, dan bagi provinsi yang belum
mempunyai RKTP tetapi sudah menyusun/menyampaikan
draft agar segera menyelesaikan draft tersebut dengan
melakukan penyesuaian-penyesuaian dengan data dan
kebijakan terbaru.

- Draft dokumen RKTP disusun oleh Dinas Kehutanan Provinsi
sedangkan peta lampiran RKTP tentang arahan ruang
pemanfaatan Kawasan hutan dilakukan pembahasan bersama
antara Subdit Rencana Makro Kehutanan, BPKH, Dinas
Kehutanan dan KPH.
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- Draft dokumen dan peta lampiran RKTP disampaikan ke Pusat
¢.q Direktorat RPP untuk kemudian dilakukan pencermatan
pada Subdit Rencana Makro Kehutanan.

- Dari hasil pencermatan akan dilakukan rapat pembahasan
final sebelum diajukan pengesahannya melalui Peraturan
Gubernur.

Pendukung efisiensi penggunaan anggaran :

Penggunaan anggaran berasal dari APBN Murni, Anggaran PNP

dan dukungan pembiayaan kegiatan dari GIZ Forclime dan

Conservation International Indonesia. Kegiatan fasilitasi juga

dilakukan melalui pertemuan/pembahasan virtual/daring. Tahun

2020 Pagu Anggaran tersedia sebesar Rp. 514.516.000,-

Realisasi Rp. 499.874.900,- atau sebesar 97,15%, Capaian

Realisasi kegiatan Penyusunan Rencana Makro penyelenggaraan

Kehutanan sebanyak 1 Dokumen, dari target 1 Dokumen

( sebesar 100% dari target ) maka jika dilihat dari penggunaan

anggaran dapat dikatakan cukup efisien.

Penyebab kegagalan/ hambatan :

Kegiatan fasilitasi penyusunan RKTP sangat tergantung kepada

komitmen Pemerintah Daerah untuk menyediakan acuan

perencanaan kehutanan di daerah.

Kegiatan yang menunjang keberhasilan :

- Fasilitasi dan bimbingan teknis penyusunan RKTP;

- FGD untuk menyamakan persepsi antara pusat dan daerah;
dan Rapat koordinasi dengan para pihak.

Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran

kinerja :

Terdapat acuan atau pedoman perencanaan dalam pengelolaan

dan pengurusan hutan di tingkat Provinsi sampai dengan tingkat

tapak dalam jangka panjang sehingga rencana kawasan hutan
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dan rencana pembangunan kehutanan dapal terlaksana secara
sinergis dan harmonis antara Pusat/MNastonal, Provinsi dan tapak.
» Upaya perbaikan ke depan :

- Meningkatkan koordinasi antara Pusat dan Daerah;

- Memberkan masukan kepada dasrah agar menyadiakan
anggaran yang memadal untuk kegiatan penyusunan/revisi
RIKTF;

- Meningkatkan koordingsi dengan unit  kérja yang
berkepentingan dengan kawasan hutan di daerah;

- Meningkatkan anggaran kegiatan fasifitasi dan bimbingan
beknds penyusunan RETP;

- Bekerjasama dengan para pihak dan lembaga donor untuk
rendukung proses penyusunan dan pengesahan RKTP.

Dokumentasi Kegiatan Fasilitasi Penyusunan RKTP di Provinsi
Sumatera Utara
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¢. Sosialisasi Peraturan Bidang Perencanaan Kehutanan

Capaian pelaksanaan kegiatan sampai dengan tahun

berjalan dibandingkan dengan capaian target tahun

sebelumnya :

- Pada tahun 2020, kegiatan fasilitasi RKTP dilaksanakan
dilaksanakan di 8 (deiapan) lokasi;

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Peraturan

Bidang Perencanaan Kehutanan adalah sebagai berikut :

Mempersiapkan bahan-bahan sosialisasi untuk disampaikan ke

daerah baik melalui perjalanan dinas, rapat koordinasi, kunjungan

pihak daerah ke Pusat maupun melalui fasilitas yang fain {pos,

jasa titipan, dan email)

Pendukung efisiensi penggunaan anggaran :

Selain penggunaan anggaran berasal dari APBN Murni dan

Anggaran PNP; pelaksanaan sosialiasi melalui fasilitas yang lain

seperti melalui website KLHK.

Penyebab kegagalan/hambatan :

- Keberhasilan Kegiatan  Sosialisasi  Peraturan  Bidang
Perencanaan Kehutanan tergantung dari ketersediaan
anggaran; antara lain untuk pengadaan bahan sosialisasi
(penjilidan buku) dan perjalanan dinas serta kompetensi
pegawai untuk mensosialisasikan peraturan.

- Kurangnya antusiasme atau keingintahuan para pihak
terhadap peraturan perencanaan kehutanan.

Kegiatan yang menunjang keberhasilan :

- Rapat koordinasi atau pertemuan dengan para pihak.

- Pencetakan buku peraturan

- Pengiriman materi sosialisasi berupa buku RKTN ke 34
propinsi
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+ Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran
kinerja :

Peraturan perencanaan kehutanan dapat diketahui oleh para

pihak untuk dijadikan acuan atau pedoman.

+ Upaya perbaikan ke depan :

- Memperbanyak pertemuan atau rapat koordinasi di daerah
untuk mensosialisasikan peraturan perencanaan kehutanan
dengan mengundang para pihak yang berkepentingan kengan
kehutanan

- Mengirimkan bahan sosialisasi berupa buku RKTN ke instansi
terkait lainnya

- Membuka komunikasi dengan para pihak yang membutuhkan
penjelasan iebih lanjut terkait perencanaan kehutanan

o Data Kegiatan Sosilaisasi Peraturan Bidang Perencanaan

Kehutanan:

Kegiatan Sosialiasasi Peraturan Bidang Perencanaan Kehutanan

dilakukan dalam rangka sosialisasi RKTN ke 8 lokasi, yaitu:

Sumatera Barat

Gorontalo

Sulawesi Barat

Jawa Tengah

Taman Nasional Ujung Kulon

Taman Nasional Gunung Halimun Salak
. Bali

. Bangka Belitung

® N O WA W N

d. Pemantauan Rencana Kehutanan Pusat

- Tahun 2020 merupakan awal tahun pelaksanaan Restra 2020-

2024 maka pada tahun 2020 dilakukan kegiatan pemantauan
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rencana kehutanan pusat dengan berdasarkan pada Renstra 2020-
2024.

¢ Uraian Penjelasan Capaian Realisasi :

- Pada sub kegiatan pemantauan rencana kehutanan pusat, telah
dilaksanakan pemantauan terhadap kesesuaian antara Renstra
KLHK tahun 2020-2024 dengan RKTN 2011-2020 Revisi 1.

+ Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengendalian Perencanaan
Makro Kawasan Hutan mendukung KPH adalah sebagai
berikut:

- Pada sub kegiatan pemantauan rencana kehutanan pusat
dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:

a) Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan eselon I terkait
(Biro Perencanaan KLHK dan Bagian Program dan Evaluasi
Setditjen Bidang Kehutanan lingkup KLHK)

b) Mengumpulkan data dan informasi baik secara langsung ke
Eselon I terkait

¢) Menganalisa data dan informasi secara desk analysis

d) Manyusun hasil analisa data dan informasi

e) Melakukan rapat pembahasan internal

f) Menyempurnakan hasil pemantauan

g) Menyampaikan hasii pemantauan Eselon I terkait dan
melakukan diskusi

h) Menyusun laporan hasil pemantauan

» Penyebab keberhasilan/ kegagalan:

- Pelaksanaan sub kegiatan Pemantauan Rencana Kehutanan Pusat
pada tahun 2020 dilaksanakan dalam bentuk pemantauan
terhadap kesesuaian antara Renstra KLHK dengan RKTN 2011-
2030 Revisi I, karena Renstra KLHK secara umum telah mencakup
program dan kegiatan seluruh Eselon I lingkup KLHK.
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Kegiatan yang menunjang keberhasilan:

- Komitmen daerah

- Dukungan dari Eselon I terkait dalam penyampaian data dan
informasi serta masukan dalam perbaikan hasil desk analysis
pemantauan rencana kehutanan

Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran

kinerja:

- RKTN 2011-2030 Revisi I telah dijadikan salah satu acuan dalam
penyusunan Renstra KLHK 2020-2024.

Upaya perbaikan ke depan

- Akan dilaksanakan pemantauan secara berkala terhadap
kesesuaian antara RKTN 2011-2030 dengan Renstra dan Renja
Eselon 1 bidang Kehutanan lingkup KLHK

Pelaksanaan kegiatan dan penjelasannya

Sub kegiatan Pemantauan Rencana Kehutanan pusat dilaksanakan
melalui pemantauan secara desk analysis terhadap kesesuaian antara
Renstra KLHK 2020-2024 dengan RKTN 2011-2030 Revisi I dan Rapat
Pembahasan yang melibatkan 12 Eselon I bidang Kehutanan lingkup
KLHK; yaitu Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal; Bagian Program
dan Evaluasi Ditjen PKTL; Bagian Program dan Evaluasi Ditjen KSDAE;
Bagian Program dan Evaluasi Ditjen PDASHL; Bagian Program dan
Evaluasi Ditjen PSKL; Bagian Program dan Evaluasi Ditjen PHPL;
Bagian Program dan Evaluasi Ditjen PPI; Bagian Program dan
Evaluasi Ditjen Gakkum; Bagian Program dan Evaluasi Ditjen PPKL;
Bagian Program dan Evaluasi BP2SDM; Bagian Program dan Evaluasi
BLI; serta Inspektorat Wilayah I, II, III dan IV.
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Dokumentast kegiatan Rapat Pembahasan Pematauvan  Rencana
Kehutanan Pusat

9) Penyusunan Rencana Makro Penyelenggaraan Kehutanan

Penyusunan Rencana Makro Penyvelenggaraan Kehutanan dilaksanakan
pada tahun 2020 terhadap 1 (satu) dokumen Rencana Makro.
« Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Rencana Makro
Penyelenggaraan Kehutanan adalah sebagai berikut :
a) Membentuk Tim Kerfa Penyusunan Rencana Makro yvang akan
Menyusun draft awal dokumen Rencana Makro.
b) Melakukan pernbahasan dengan para pihak terkait dari Eselon |
dan 11 lingkup KLHE untuk menjaring masukan yang diperiukan.
£) Melaksanakan Fokus Group Discussion atau Konsyltasi Publik
dengan mengundang para pibak dan narasumier,
d) Tim Pokja memyuswen draft final Rencana makro untulk diusutkan
pangesanannya
* Pendukung efisiensi panggunaan anggaran :
Penggunaan anggaran bérasal dan APEN Mumni, dan dukungan
pemblayaan keglatan dar GIZ Forclime,
= Penyebab kegagalan / hambatan :
- Kurangnya komitmen para pihak untuk Menyusun Rencana
Makro.
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- Adanya pemikiran beberapa pihak bahwa suatu kegiatan dapat
dlaksanakan tanpa perencanaan yang sistematis

- Kurangnya dukungan pimpinan

- Kurangnya anggaran

+ Kegiatan yang menunjang keberhasilan :

- Keberhasilan  Kegiatan = Penyusunan  Rencana  Makro
Penyelenggaraan Kebutanan bergantung dari kesamaan
persepsi, data dan informasi, kompetensi Tim Pokja, masukan
dari berbagai pihak, dan ketersediaan waktu para pihak untuk
melakukan pembahasan bersama menyusun Rencana Makro.

- Rapat koordinasi atau pertemuan dengan para pihak.

» Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran
kinerja :

- Rencana Makro akan menjadi acuan/pedoman jangka panjang

bagi penyelenggara kehutanan dari Pusat sampai dengan
Daeranh.

« Upaya perbaikan ke depan :
- Memperbanyak pertemuan atau rapat koordinasi antara Tim
Pokja dan para pihak terkait.
- Melibatkan pakar dalam penyusunan rencana makro
- Komitmen pimpinan dalam mendukung tersusunnya rencana
makro
« Tabel Data hasil pelaksanaan kegiatan dan penjelasannya

- Rencana Makro Penyelenggaraan Kehutanan yang telah tersusun
pada tahun 2020 adalah Rencana Makro Rehabilitasi Hutan dan
Lahan DAS
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Dokiementast Rapat Konsustasi Publik Pemyusunan RM-RHLDAS

10) Pemantavan Rencana Kegiatan Kehutanan Provinsi

Kegiatan Pemantauan Rencana Kegiatan FKehutanan  Propinsi
dliaksanakan sebagal bentuk pengendallan kesesuaian antara rencana
pembangunan  kehutanan (Renstra dan Renja) dengan rencana
Kawasan Hutan (RETN/RKTP) bask o pusat maupun di daerah sebagat
upaya untuk mewujudkan keseizrasan antara rencana kehutanan pusat
dan daerah.

Tahun 2020 merupakan awal tahun pelaksanaan renstra 2020 sd 2024,

pada tahun 2020 dengan capalan realisasl 100% darl target yang telah

ditentukan pada tahun 2020
+ Uraian Penjelasan Capaian Realisasi ¢

Kegiatan Pemantauan Rencana Kegiatan Kehutanan  Frovinsi
bertujuan untuk:

a) Memantau Kesesyaian antara Rencana Kehutanan Provinsi
(RKTN) dengan Rencana Kehutanan Tingkat Nasional
{RETP).

b) Memantau kesinambungan antara Kebijakan dan Strategl di
dalam rencana kawasan hutan provinsi (RETP) dengan

T G
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Program dan Kegiatan pada rencana pembangunan d
provinsl {Renstra dan Renja).
c) Mendapatkan data dan informasi mengenal pelaksanaan
perencanaan kehutanan di provins
d) Mendapatkan saran/masukan dan umpan balik [Feedback)
guna perbalkan rencana kegiatan kehutanan di tingkat
nasional dan provinsi serfa rencana  pembangunan
kehutanan.
Pada tahun 2020 telah dilaksanakan Pemantauan Rencana Kegiatan
Kehutanan Propinsl secara desk anafsis pada 17 propinsi, yaitu: 16
Propinsl yang telah memilki RKTP yang telah disahkan melalul
peraturan gubernur; dan 1 propinst yang REKTPnya belum disahkan.

Dari 17 propinsi yang telah dilakukan pemantausn secara gesk
analysts dimaksud, telah diaksanakan rapat pembahasan pada 7
propinsi yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Bangka Balitung,
Bengkulu, Nusa Tenggara Timur dan Nusa Tenggara Baral, sebagal
bahan masukan terhadap 7 propins! tersebut.

Rapat pembahasan terhadap 10 propinsi kainnya yang telah dipantau
seacara gesk analysis akan dilaksanakan pada tahun 2021,

+ Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pemantavan Rencana
Kegiatan Kehutanan Provinsi adalah sebagai berikut :

a) Melakukan koordinasi dan konsultas: dengan instansd berkait
di daerah

b) Mengumpulkan data dan informasi baik secara langsung ke
propinst terkait maupun sacara daring

¢} Menganalisa data dan informasi secars desk analysis

d) Manyusun hasil analisa data dan informasi

8) Meiakukan rapat pembahasan internal

f)  Menyempurnakan hasil pemantauan

Laporan Kimerja instams| Penserimstah DIT-KPP 020(LK{IP) g2



g) Menyampaikan hasil pemantauan ke provinsi terkait dan
melakukan diskusi
h) Menyusun laporan hasil pemantauan
» Pendukung efisiensi penggunaan anggaran:

Pelaksanaan rapat pembahasan di daerah dapat dilaksanakan pada
kantor BPKH wilayah setempat atau kantor Dinas Kehutanan di
Daerah. |
Tahun 2020 Pagu Anggaran tersedia sebesar Rp. 160.672.000,-
Realisasi Rp. 159.893.400,- atau sebesar 99,51%, Capaian Realisasi
kegiatan Pemantauan Rencana Kegiatan Kehutanan Provinsi
sebanyak 1 dokumen, dari target 1 dokumen ( sebesar 100% dari
target ) maka jika dilihat dari penggunaan anggaran dapat
dikatakan cukup efisien.

« Penyebab keberhasilan/ kegagalan:
Pelaksanaan kegiatan pada tahun 2020 mendapatkan kendala
terutama terkait adanya pandemi COVID 19 sehingga diberlakukannya
PSBB yang berdampak pada kurang optimalnya pelaksanaan rapat
pembahasan. Namun demikian, hal ini dapat diatasi dengan
pelaksanaan rapat secara daring dan luring.

+ Kegiatan yang menunjang keberhasilan:
Tidak seperti tahun sebelumnya, mulai tahun 2020 pelaksanaan
pemantavan rencana kegiatan kehutanan propinsi dimulai dengan
pemantauan secara desk analysis terlebih dahulu, sehingga pada saat
pemantauan ke daerah, telah ada hasil pemantauan pendahuluan
yang dapat menjadi masukan bagi propinsi dalam perbaikan rencana
kegiatan kehutanan tahun berikutnya baik rencana pembangungan
(renstra dan renja) maupun rencana kawasan hutan (revisi RKTF)
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+ Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran
kinerja:
Terwujudnya kesinambungan antara perencanaan kehulanan di
tingkat pusat dengan perencanaan kehutanan di daerah.

Berdasarkan hasil diskusi pada rapat pembahasan yang dilaksanakan
pada 7 propinsi dimaksud, hampir semua propinsi bersedia untuk
melakukan perbaikan/merevisi terhadap RKTP yang telah disusun dan
disahkan sebelumnya dengan mengacu pada RKTN 2011-2030 Revisi I

+ Upaya perbaikan ke depan

1) Guna mengoptimalkan hasil (outcome) dalam kegiatan
pemantauan rencana kegiatan kehutanan propinsi, maka akan
dilaksanakan pemantauan secara berkala ke semua propinsi di
Indonesia dengan menyesuaikan ketersediaan anggaran dan SDM,
dan diutamakan dilaksanakan pada propinsi yang telah memiliki
RKTP yang telah disahkan melalui Peraturan Gubernur. Hal ini
dilakukan agar semua propinsi berkenan merevisi RKTP dengan
mengacu pada RKTN 2011-2030 Revisi I

2) Pada tahun 2021 akan dilaksanakan pemantauan secara desk
analysis semua pada propinsi yang telah memiliki RKTP, namun
belum dipantau pada tahun 2020. Disamping itu juga akan
dilaksanakan diskusi (rapat pembahasan) pada 10 propinsi yang
telah dipantau secara desk analysis dan pemantauan hingga ke
tingkat tapak (KPH) pada beberapa propinsi terpilih guna melihat
kesesuaian antara RKTN, RKTP dan RPHIP.
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» Tabel Data hasil pelaksanaan kegiatan dan penjelasannya

Tabel 19 : Monitoring Hasif Pelaksaaan Kegiatan Pemantauan Rencana Kegiatan Kehutanan

Propinsi hingga tahun 2020
NO PROPINSI RKTP DESK ANALYSIS | DiBaHAS 7| keT™”

1| D.l. Yogyakarta Telah disahkan Sudah Sudah

2 | Kalimantan Timur Telah disahkan Sudah Belym 2021

3 | Jawa Tengab Telah disahkan Sudah Sudah

4 | Sumatera Barat Tejah disahkan Sudah Belurn 2021

S | Jawa Timur Telah disahkan Sudah Belum 2021

6 | Musa Tenggara Barat | Telah disahkan Sudah Sudah Baru
dibahas
internal
dengan
Dishut NTB

7 | Sulawesi Tengah Telah disahkan Sudah Belum 2021

£ | Bengkulu Telah disahkan Sudah Sudah

9 | Nusa Tenggara Timur | Telah disahkan Sudah Sudah

10| Jawa Barat Telah disahkan Sudah Sudah

11} Bangka Belitung Telah disahkan Sudah Sudah

12} Gorontale Telah disahkan Belum Belum

13| sylawesi Barat Telah disahkan Belum Belum

14| Bali Telah disahkan Sudah Belum 2021

15| Kalimantan Selatan Telah disahkan Sudah Belum 2021

16| Sulawesi Tenggara Telah disahkan Sudah Belum 2021

17| Sulawesi Utara Telah disahkan Sudah Belum 2021

18| Kalimantan Barat Telah disahkan Sudah Belum 2021

19| Maluku Utara Telah disahkan Belum gSelum

20] Sulawesi Selatan Telah disahkan Sudah Belum 2021

21] Sumatera Utara Proses Pengesahan Belum Belum

22| Banten Proses Pengesahan Belum Belum

23| Lampung Proses Peng_esaban Belum Belum

24| Kalimantan Tengah Proses Penyempurnaan | Belum Belum

25| Jambi Proses Penyempurnaan | Belum Belum

26| Riau Proses Penyempurnaan | Belum Belum

27| Papua Barat Proses Penyempurnaan | Belum Belumn

28| DKl Jakarta Proses Penyusunan Belum Belum

29| Sumatera Selatan Proses Penyysunan Belum Belum

30| Kalimantan Utara Proses Penyusunan Belum Belum

31} Papua Proses Penyusunan Belum Belum

32| Aceh Proses Penyusunan Belum Belum

33| Maluku Proses Penyusunan Belum Belum

34| Kepulauan Rlau Proses Penyusunan Belum Belum

Catatan:  Pembabasan dilskukan dengan melibatkan intansi terkait bidang Kehutanan di tingkat Propinsi
seperti UPT KLHK, Bappeda, PUPR, o,
! Pembahasan direncanakan akan dilaksanakan pada tahun

s Dokumentasi
Rapat Pembahasan Pemantauan Rencana Kegiatan Kehutanan Propinsi Jawa
Tengah, Bengkulu dan NTT
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11)Implementasi Forest Investment Program-Project 2 (FIP)

Tahun 2020 merupakan awal tahun pelaksanaan renstra 2020 sd 2024,
pada tahun 2020 dengan capaian realisasi 1 Laporan dari target 1

Laporan. Pelaksanaan Proyek II FIP Tahun 2020 agak berbeda dari

tahun sebelumnya, dimana ada beberapa isu penting yang terjadi, antara

lain:

1.

Laporan Kinerja instansi Pemerimtah DIT-RPP 2020(LKjIP)

Perpindahan EA dari Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata
Lingkungan kepada Sekjen KLHK berdasarkan hasil PSC Meeting
ke IV tanggal 13 Desember 2019.

Hasll Mid Term Review (MTR) vyang berdampak pada
penyesuaian perencanaan kegiatan tahun 2020 dan 2021.

Terbitnya SK Sekjen KLHK Nomor: SK.
13/SETIEN/ROKLN/KLN.0/3/2020 tanggal 3 Maret 2020 tentang
Penetapan Ditjen PHLP sebagai EA Baru dan Dit. KPHP sebagai
Pelaksana Harian Proyek 11 FIP.

Tidak diberikannya persetujuan NOL AWP atas pelaksanaan
komponen 1 Tahun 2020, sehingga pelaksanaan kegiatan dan
anggaran tersebut tidak bisa dilaksanakan walaupun anggaran
tersebut terdapat pada DIPA Ditjen PKTL Tahun 2020.

Kejadian Pandemi COVID-19 sejak Bulan Maret 2020 berdampak
pada pelaksanaan kegiatan sehingga dilakukan penyesuaian
kegiatan dan optimalisasi penggunaan anggaran khususnya yang
melibatkan banyak personil.

Penyesuaian pekerjaan safeguard dan GRM yang sebelumnya
dikerjakan oleh konsultan firma (kontrak dihentikan sementara
pertanggal 31 Juli 2019), di tahun 2020 hal tersebut dikerjakan
oleh konsultan individu.



7.

Dalam hal proyek diperpanjang, disusun kerangka Restrukturisasi
proyek berdasarkan penyesuaian capaian PDO dan sisa dana
Hibah.

Uraian Penjelasan Capaian Realisasi : Poyek II FIP Tahun 2020 pada
Dit. RPP mencakup komponen 4 yaitu implementasi proyek. Dimana

kegiatan dan anggaran digunakan dalam mendukung kegiatan Project
Management Unit (PMU), Prgject Coordinator Unjt (PCU), dan
Supporting Unit (SU) di 10 KPH target proyek.

» Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Implementasi Forest

Investment Program-Project 2 (FIP) adalah sebagai berikut :

1.

Fasilitasi penyusunan rencana kegiatan tahun 2020 berdasarkan
hasil MTR dengan tetap mengacu pada alur kebijakan pemeritah
dan target pencapaian PDO serta realisasi pelaksanaan kegiatan.

Fasilitasi pengajuan AWP Tahun 2020 dalam rangka persetujuan
NOL dari Bank Dunia.

Pendampingan pelaksanaan kegiatan dan anggaran kepada EA
baru khususnya dalam monitoring pekerjaan konsultan baik di
pusat maupun di daerah, fasilitasi penyusunan laporan bi-annual,
pengadaan barang/jasa, pembayaran dan penyusunan dokumen
pertanggungjawaban serta penyelesaian isu implementas
proyek.

Melakukan komunikasi dan koordinasi aktif kepada EA dan para
IA Proyek II FIP.

Melakukan perbaikan, optimalisasi dan penyesuaian atas
pelaksanaan implementasi proyek.
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» Pendukung efisiensi penggunaan anggaran:

Besar anggaran HLN pada DIPA Ditjen PKTL tahun 2020 memang
lebih kecil dari pada anggaran yang tertera pada AWP 2020. Akan
tetapi dalam pelaksanaannya penggunaan anggaran tersebut sangat
efektif dan optimal dengan mempertimbangkan prioritas kegiatan
serta penyesuaian terhadap Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam
rangka pencegahan penularan COVID-18.

Tahun 2020 Pagu Anggaran tersedia sebesar Rp. 20.100.000.0000,-
Realisasi Rp. 18.690.588.255,- atau sebesar 92,98%,Capaian Realisasi
Kegiatan Forest Investment Program-Project 2 (FIP) sebanyak 1
Laporan dari target 1 Laporan ( sebesar 100% dari target ) maka
jika dilihat dari penggunaan anggaran dapat dikatakan cukup efisien.

s Penyebab keberhasilan/kegagalan:
1) Tidak adanya persetujuan NOL atas pelaksanaan komponen 1
dari pihak Bank Dunia.
2) Komunikasi yang efektif dan efisien antar EA/IA, PMU, PCU dan
SU serta pihak lain yang terkait.

+ Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran kinerja:

Hasil kegiatan komponen 1 tahun 2020 adalah pendampingan atas
tugas dan fungsi EA Baru atas pelaksanaan kegiatan Implementasi
Proyek oleh PMU, PCU dan SU baik meliputi capaian volume pekerjaan
maupun outcome terhadap keberhasilan pelaksanaan implementasi
proyek.

< Capaian terhadap Outcomes :

v Pengaturan UPTD KPH secara fungsional harus merealisir praktek
pengelolaan hutan lestari dengan prestasi nyata di lapangan
yaitu tegakan hutan berkualitas, pendapatan masyarakat
meningkat dan investasi kehutanan meningkat.
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v Masyarakat sebagai subyek dalam operasionalisasi UPTD KPH
melalui Program Perhutanan Sosial dan kegiatan usaha tani
hutan perlu pengaturan bagi hasil yang adil sesuai dengan
potensi resiko yang ditanggungnya.

v Kegiatan Rehabilitasi Hutan Lahan (RHL) merupakan kegiatan
investasi pemerintah wajib berada di dalam areal kerja di KPH.

v Dalam sistem akuntansi yg sedang dikembangkan, tegakan
hutan dikategorikan sebagai aset biologi (biological asset),
maka pembiayaan Rehabilitasi Hutan Lahan (RHL) dari belanja
barang menjadi belanja modal. Untuk itu perlu diatur
mekanisme hibah tanaman RHL hibah agar dapat menjadi aset
UPTD KPH.

v Anggaran pemerintah sangat terbatas, investasi masyarakat
perlu dijamin keamanan investasi dan kepastian usaha pada
usaha kehutanan.

v Untuk mengatasi keterbatasan SDM, pembiayaan dan data
informasi  serta untuk kemandirian UPTD KPH perlu
mewujudkan sebagai UPTD KPH BLUD.

v Merangkai mata rantai hubungan Pusat, Provinsi dan UPTD KPH
dalam hubungan kewenangan, tupoksi, SDM, keuangan,
pengawasan dan pemanfaatan SDH.

v Dengan disusunnya konsep — konsep manual/petunjuk kerja/alat
kelengkapan kerja/toclkit, maka UPTD KPH dapat mendukung

pelaksanaan praktek pengelolaan hutan lestari.

+ Upaya perbaikan ke depan

Terhadap hasil kegiatan tahun 2020 akan digunakan oleh khususnya
EA Baru dan umumnya pelaksana proyek baik di tingkat pusat
maupun daerah. Kegiatan yang direncanakan pada tahun berikutnya
yaitu dilakukan serangkaian kegiatan melalui rapat, FGD dan dialog

Laporan Kinerja Instansi Pemerimtah DIT-RPP 2020(LKjIP) 20



yang melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan untuk
berkontribusi dan berpartisipasi dalam penyusunan dan pencetakan
manual teknis pengelolaan hutan oleh KPH.

12) Data Areal Perhutanan Sosial Wilayah Jawa

Tahun 2020 merupakan awal tahun pelaksanaan renstra 2020 sd 2024,
pada tahun 2020 dengan capaian realisasi 4 dokumen dari target 4

dokumen.

Pelaksanan kegiatan ini dilaksanakan di 4 provinsi : yakni Provinsi
Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Indikator kinerja
penyiapan data areal Perhutanan Sosial Jawa masing-masing tahun
telah tercapai sesuai target yaitu sebanyak 4 dokumen. Dengan
demikian kesuaian target indikator kinerja kegiatan untuk terwujudnya
sasaran ini sebesar 100% dan termasuk dalam kriteria sangat baik.

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya dukungan terhadap skema
perhutanan sosial yang sesuai dimplementasikan di Pulau Jawa
sebagaimana mandat  Peraturan Menteri LHK Nomor:
39/MenLHK/Setjen/ Kum.1/6/2017 tentang Perhutanan Sosial di Wilayah
Kerja Perum Perhutani.

Maksud penyusunan laporan kegiatan Penyedian Data Perhutanan Sosial
Jawa ini untuk mendukung program perhutanan sosial Pulau Jawa pada
areal kerja Perum Perhutani dalam rangka mewujudkan tujuan reforma
agraria. Sedangkan tujuan untuk menyajikan data areal perhutanan
sosial jawa sebagai bahan masukan bagi dasar penerbitan ijin
perhutanan sosial, revisi Peta PIAPS dan perbaikan tata kelola hutan
oleh Perum Perhutani.
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o« Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Data Areal
Perhutanan Sosial Wilayah Jawa
Kegiatan teknis utama penyiapan data perhutanan sosial yakni
pengumpulan data perhutanan sosial Jawa vyang didukung oleh
beberapa komponen pendukung kegiatan lainnya. Secara rinci diuraikan
sebagi berikut :
a) Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi persiapan administrasi dan teknis. Persipan
administrasi meliputi kegiatan persiapan guna mendukung kegiatan
pengumpulan data areal perhutanan sosial berjalan tertib administrasi ,
antara lain : pembuatan Surat Perintah Tugas (SPT), Surat Perjalanan
Dinas (SPD), surat pengantar ke instansi terkait, kelengkapan
administrasi keuangan (blanko rincian perjalanan/kwitansi/materai).
Persiapan teknis berupa pengumpulan data dan informasi awal sebagai
bahan analisis dalam penentuan lokasi Perhutanan Sosial Jawa
dilakukan melalui konfirmasi data dengan instansi terkait dan atau
mengundang para wali data dari untuk dibahas dan dianalisis.,
termasuk pembuatan peta kerja .
b) Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan meliputi analisis data spasial dan pengecekan
lapangan dalam rangka pengumpulan data perhutanan sosial. Analisis
data spasial dilakukan dengan melakukan overigy data dan informasi
yang telah diperoleh untuk memperoleh lokasi perhutanan sosial yang
ideal. Adapun  kriteria utama lokasi perhutanan sosial tersebut
sebagaimana termuat dalam pasal 4 Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor : P.39/MENLHK/SETIEN/KUM.1/6/2017.
Sedangkan pngecekan lapangan dalam rangka pengumpulan data
perhutanan sosial Jawa dilaksanakan dengan metode sampling tutupan
lahan dan melakukan observasi lapangan untuk mengetahui kondisi
aktual lokasi perhutanan sosial. Observasi dilakukan dengan mengamati
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kondisi fisik lapangan, dan penutupan/vegetasi. Apabila dimungkinkan
dilakukan pengumpulan data dengan metode pemetaaan fotogrametri
yakni melakukan perekaman data dengan menggunakan drone.

Keberhasilan implementasi kegiatan penyediaan data perhutanan sosial
Jawa disebabkan beberapa hal antara lain:

- Dukungan sumberdaya berupa: sumberdaya manusia (SDM),
finanasial, dan peralatan. Ketersediaan kualifikasi SDM yang
memiliki kualifikasi teknis dibidang Perencanaan, Sistem
Informasi Geografis (SIG) dan survey terestis merupakan faktor
utama keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini. Disamping itu,
adanya dukungan finansial dan peralatan seperti ketersediaan
alat GPS (Global Position System) drone, dan instrumen
pemetaan merupakan faktor pendukung lainnya.

-  Teralinnya koordinasi yang baik antara pelaksana kegiatan
dengan pemohon/pengusul perhutanan sosial, pendamping,
Ditjen PSKL, Perum Perhutani, instansi terkait di daerah, dan
para pihak lainnya lainnya.

+ Pendukung efisiensi penggunaan anggaran:

Kegiatan Penyusunan Data Areal Perhutanan Sosial Wilayah Jawa Tahun

2020 didanai dari APBN Murni dengan pagu Anggaran sebesar Rp.
572.860.000,- Realisasi sebesar Rp. 554.886.648,- ( 96,86%), realisasi
output 1 dokumen dari target 1 dokumen ( realisasi sebesar 100% ), maka

jika dilihat dari penggunaan anggaran dapat dikatakan cukup efisien.

o Kegiatan yang menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan
penyediaan perhutanan sosial Jawa, antara lain:

1) Adanya rapat persiapan pelaksanaan kegiatan sebelum pelaksanaan
kegiatan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan
pengumpulan data, termasuk didalamnya penalahaan terhadap kondisi
penutupan lahan.
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2) Adanya Evaluasi pasca pelaksanaan kegiatan pengumpulan data.
3) Adanya kegiatan koordinasi dengan instansi terkait di daerah.
« Hasil (outcome) penting atas tercapainya output sasaran kegiatan

Tersedianya data perhutanan sosial wilayah jawa berupa data penutupan
lahan yang digunakan oleh Direktorat Jenderal Perhutanan Sosial dan
Kemitraan Lingkungan sebagai salah satu pertimbangan penerbitan
skema-skema perijinan Perhutanan Sosial, perbaikan revisi PIAPS, dan
perbaikan tata kelola hutan Perum Perhutani untuk lebh mengedepankan
peran setta masyarakat dalam pengelolaan hutan.

Pandemic COVID-19 berdampak terhadap pelaksanaan kegaitan
penyediaan data perhutanan sosial Jawa. Adanya pandemic tersebut
menyebabkan pelaksanaan kegiatan kurang berjalan lancar terutama pada
bulan-bulan awal tahun 2020, sebelum diberlakukannya new normal (era
baru). Disamping pandemic tersebut permasalahan lapangan seperti :
kondisi lapangan, cuaca, dan tenaga teknis masih menjadi permasalahan
meskipun bukan permasalah yang krusial.

» Upaya ke depan agar pelaksanaan kegitan ini berjalan secara
efiektif dan efisien, dilakukan hal-hal sebagi berikut :

1. Pemilihan lokasi pengumpulan data areal perhutanan sosial yang
merupakan lokasi yang berada bukan pada zona mereka, kecuali
apabila lokasi yang merupakan permintaan khusus dari Ditjen PSKL
untuk segera dilakukan tafsir penutupan lahan yang memeriukan
kegiatan pengumpulan data ke lapangan.

2. Mempersiapkan perencanaan pelaksanaan kegaitan dengan matang,
untuk mengantisipasi kemungkinan cuaca dan kondisi lapangan yang
berat

3. Koordinasi dengan Eselon II lainnya untuk permintaan tenaga yang
mempunyai kemampuan teknis di lapangan .
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Upaya kedepan berups tertibnya penjadwalan dan penentuan lokus
kegiatan penyediaan data Perhutanan Sosial sehingga kegiatan berjatan
lehih efekdif dan efisien.

Tahed X0 : Date hasid pelnisanas kegiaran Aerutanan Soa

Eitrrl S

o s
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Dokumentasi kegiatan Penyusunan Data Areal Perhutanan Sosial Wilayah

B. REALISASI ANGGARAN

Pada Tahun 2020, besar anggaran yang digunakan untuk mendukung
pelaksanaan tugas Pokok dan Fungsi Direktorat Rencana, Penggunaan dan
Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan tertuang dalam DIPA Kantor Pusat
Ditjen Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan yang telah disahkan
tanggal 12 Nopember 2019, yvang terdiri dari sumber dana APBN sebesar
Rp.6.032.599.000,- dan dana  Hibah Luar  Negerl  sebaesar
Rp.20.100.000.000,-.

Sampal dengan akhir tahun 2020 realisasi anggaran yang telah
digunakan oleh Direktorat Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan adalah sebesar 93,79% dan capalan kinera rata2




100%, dengan demikian efisiensi sumberdaya pendukung dilakukan dengan
sangat baik dan dengan skala ordinary capaian kinerja sangat baik pula. Hal
ini disebabkan Direktorat Rencana Penggunaan dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan memiliki 2 (dua) sumber anggaran yaitu APBN dan HLN
dengan rincian sebagai berikut :
Pagu APBN :

» Jumlah Pagu Anggaran Rp. 6.632.599.000,-

» Realisasi Anggaran {Netto) Rp. 6.381.053.163,- (96,21%)
Sedangkan yang bersumber dari Hibah Luar Negeri dengan rincian :

« Jumlah Anggaran Rp. 20.100.000.000-

» Realisasi Anggaran Rp. 18.690.588.255,- (92,99%)
kegiatan HLN terdapat deviasi keuangan sebesar 7,01%. Ada beberapa
kegiatan yang tidak dapat diselesaikan secara maksimal dikarenakan
pelaksanaan kegiatan tergantung Annual Work Planning /AWP) dari Bank
Dunia dan usulan penghematan kegiatan Pengembangan efektivitas
pelaksanaan pengukuhan dan penggunaan lahan dalam dan sekitar KPH
tidak mendapat persetujuan dari Direktorat Jenderal Anggaran, sehingga
mempengaruhi persentase capaian realisasi DIPA tahun 2020

Rincian Pagu dan Realisasi Anggaran Direktorat Rencana,
Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan TA. 2020 per
kegiatan adalah sebagai Berikut :

Tabel 21 ; Rincian Pagu dan Realisasi Anggaran TA.2020

No Uralan Kegiatan Pagqu Anggaran Realisast Reaflisasi
(Rp) Anggaran sd (%)
butan Desernber
2020

1 Penelaahan dan Pemantauan

Penggunaan Kawasan Hutan 1.072.870.000 1.057.072.610 98.52
2 Pemantauan Pembayaran PNBP

Penggunaan Kawasan Hutan minimal

80% 764.124.000 751.537.767 98.35
3 Penyusunan Revisi atas Penetapan

KPH Provinsi dan Pemantauan Proses

Revisi RPHJP 692.285.000 652.128.317 94,19
4 Analisis Kelayakan Perencanaan 31%.250.000 293.923.000 92.06
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No Uraian Kegiatan Pagu Anggaran Realisasi Reaifsasi
(Rp) Anggaran sd (%)
bulan Desember
2020

Ruang Kawasan Hutan
] Fasilitasi Penataan Ruang kawasan

hutan dalam rangka review RTRWP 484.952.000 457.170.940 94.27
6 Penyusunan dan Pengembangan 508.581.000 506.997.350 99.68

Sistem Informasi Spasial dan

Dokumentasi, Pemanfaatan Ruang

Kawasan Hutan, Penggunaan

Kawasan Hutan dan Pembentukan

Wilayah Pengelolaan Hutan
7 Penyusunan/update peta arahan

pemanfaatan hutan mendukung KPH 174.820.000 156.090.200 89.28
8 Pengendalian Perencanaan Makro

Kawasan Hutan Mendukung KPH 585.783.000 584.411.800 99.76
9 Penyusunan Rencana Makro

penyelenggaraan Kehutanan 514.516.000 499.874.900 97.15
10 | Pemantauan Rencana Kegiatan

Kehutanan Provinsi 160.672.000 159.893.400 99.51
11 | Forest Investment Program-Project 2

{FIP) 20.100.000.000 18.690.588.255 92.98
12 | Penyusunan Data Areal Perhutanan

Sosial Wilayah Jawa 572.860.000 554.886.648 96.86
13 | Layanan Perkantoran 781.886.000 707.066.231 90,43

TOTAL 26.732.599.000 |  25.071.641.418 793,79

Adapun permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian kinerja antara lain,

sebagai berikut:

1. Metode pencairan dana yang tidak sesuai dengan perencanaan

sehingga beberapa kegiatan yang tidak dapat direalisasikan, khusus

untuk bantuan Hibah Luar

Negeri

tergantung Annual Work Planning (AWP) dari Bank Dunia.

proses pencairan anggaran

2. Penyelesaian administrasi SP) lebih dari 5 hari kerja setelah kegiatan

kegiatan selesai menyebabkan terhambatnya penyediaan pendanaan

untuk kegiatan selanjutnya,

3. Keterbatasan SDM yang mempunyai kemampuan dalam hal teknis dan

keuangan.

4, Terbatasnya SDM/Pegawai yang menguasai GIS.
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5. Adanya pandemic Covid-19 menyebabkan kegiatan terhambat karena
adanya PSBB

Adapun upaya tindak lanjut untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan tersebut antara lain :

1. Perlunya perencanaan dan pengaturan metode pencairan dana
kegiatan.

2. Mempercepat proses penyelesaian SPJ sesuai dengan tata waktu.

3. Pemberdayaan seluruh SDM dengan pembagian tugas dan tanggung
jawab pada setiap individu secara proporsional sesuai kemampuannya.

4, Perlu dilakukan pelatihan dan/atau penambahan pegawai yang ahli
dalam mengoperasikan GIS

5. Melakukan revisi dan penghematan anggaran yang dialokasikan untuk
penanganan pandemi Covid-19
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IV. PENINGKATAN
AKUNTABILITAS INSTANSI

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi pemerintah (SAKIP) merupakan
penerapan manajemen kinerja pada sektor publik yang sejalan dan
konsisten dengan penerapan reformasi birokrasi, yang berorientasi pada
pencapaian oufcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
Dengan adanya pemahaman tentang SAKIP diharapkan “berapa besar
kinerja yang dihasilkan dan kinerja tambahan yang diperlukan, agar tujuan
yang telah ditetapkan dalam akhir periode bisa tercapaf’.

SAKIP diimplementasikan secara “seff assesment’ oleh masing-
masing instansi pemerintah, ini berarti instansi pemerintah secara mandiri
merencanakan, melaksanakan, mengukur dan memantau kinerja serta
melaporkannya kepada instansi yang lebih tinggi. Pelaksanaan system
dengan mekanisme semacam ini memerlukan evaluasi dari pihak yang lebih
independen agar diperoieh umpan balik yang obyektif untuk meningkatkan
akuntabilitas dan kinerja instansi pemerintah.

Berdasarkan hasil pemantauvan Inspektorat Jenderal KLHK, pada
tahun 2019 Direktorat Rencana, Penggunaan, Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan mendapatkan nilai SAKIP sebesar 78,80 dengan kategori
BB (SANGAT BAIK), yang bermakna perlu sedikit perbaikan.

Beberapa hal yang harus diperbaiki adalah Laporan Kinerja Tahun
2019 vyang perlu disempurnakan agar lebih informatif. Rekomendasi
perbaikan ini telah ditindaklanjuti sepenuhnya oleh Direktorat Rencana,
Penggunaan, Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan. Untuk itu
diharapkan pada tahun 2020 Direktorat Rencana, Penggunaan,
Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan dapat memperoleh nilai SAKIP
yang lebih besar atau minimal sama.
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Dalam rangka meningkatkan akuntabilitas instansi ini, data realisasi
anggaran dan pelaporan kinerja Direktorat Rencana, Penggunaan,
Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan secara periodik dilaporkan setiap
bulan dengan menginput data capaian keluaranfoutput onfine melalui
Aplikasi SMART (Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu
Kementerian Keuangan) yang digunakan sebagai bahan masukan
penyusunan kebijakan tahun anggaran berikutnya. Selain itu juga dilakukan
penginputan data pencapaian kinerja setiap triwulan onfine melalui aplikasi
e-Monev (Sistem Monitoring dan Evaluasi) Bappenas.

Sesuai hasil Reviu LKjIP cleh Inspektorat Jenderal KLHK RI pada
Direktorat RPPWPH tahun 2019 lalu, bahwa Laporan Kinerja belum
menyajikan informasi keuangan setiap sasaran kinerja instansi. Dalam
laporan kinerja informasi yang termuat berupa sumber dana, pagu
anggaran, dan realisasi anggaran secara keseluruhan (total), dan sebagai
tindak lanjut hasil reviu tersebut telah kami jelaskan besaran anggaran dan
realisasinya pada setiap sasaran kinerja sebagaimana tercantum pada BAB
111 huruf e , * Evaluasi dan Analisis Capaian” dan pada Tabel 21 : “Rincian
Pagu dan Realisasi Anggaran TA.2020”.
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V. PENUTUP

Dari hasil evaluasi terhadap Akuntabilitas Kinerja Direktorat Rencana,

Penggunaan dan Pembentukan Wilayah Pengelolaan, dimana Rencana

Kerja Tahun 2020 yang dituangkan dalam DIPA Tahun 2020 yang memuat

rencana kegiatan, sasaran/keluaran serta indikator kegiatan dan unit-unit

kegiatan yang dapat mencerminkan pencapaian realisasi di tahun 2020

dalam mendukung tercapainya sasaran dan tujuan yang tercantum dalam

Renstra, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Dalam pelaksanaan rencana kerja tahun 2020, 4 ( empat ) sasaran
kegiatan yang diemban oleh Direktorat Rencana, Penggunaan dan
Pembentukan Wilayah Pengelolaan Hutan secara global mempunyai
nilai kinerja ‘Sangat Baik’ hal ini terlihat dari 13 unit kegiatan yang
tercapai rata-rata capaian outputnya 100% dengan realisasi anggaran
(netto) sebesar 93,79%.

Tercapainya kategori “Sangat Baik” ini diharapkan dapat
dipertahankan mengingat pada tahun 2020 ini merupakan awal
periode Renstra 2020-2024 dan kegiatan sudah didukung dengan
Penetapan Kinerja dan Sasaran Ketja Pegawai untuk pelaksanaan
kegiatan yang lebih terencana dan terarah serta akuntabel.

Dalam mengusulkan anggaran pada tahun anggaran berikutnya tetap
perlu diperhatikan bahwa kegiatan yang diusulkan haruslah tercantum
dalam dokumen rencana Kerja pada tahun yang bersangkutan,
sehingga diharapkan sasaran yang direncanakan pada tahun tersebut
merupakan sarana yang tepat untuk mendukung tercapainya sasaran
dan tujuan yang tercantum dalam dokumen Rencana Strategis Ditjen
Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan pada tahun berjalan.
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Lampiran 1 : Penyusunan dan Update Peta Arahan Pemanfaatan Hutan pada 34 provinsi Tahun 2020

PIAPS REVISI V ARAHAN PEMANFAATAN HP 2020 Jumlah Arahan
BPS Provinsi Definitif PS (1) Pencadangan Potensi Hutan Alam Hutan Tanaman Restorasi Pemanfaatan
{(2) {3) (4} (5) (6) (2+3+4+5+6)

11 | Aceh 952.054 329.263 22.990 - - 13.481 365.734
12 | Sumatera Utara 55.138 464,971 42.406 - - 6.493 513.871
13 | Sumatera Barat 194.169 438.167 24018 - - - 462.185
14 | Riau 75.610 157.959 1.008.863 - - 52431 1.259.253
15 | Jamhi 153.563 111918 52.940 - 35.443 23.758 224,058
16 | Sumatera Selatan 73.173 210.466 20.434 - 8.177 . 235.076
17 | Bengkulu 22.236 94.970 - - - - 94.970
18 | Lampung 67.758 134.483 35.508 - - - 169.991
19 | Kepulauan Bangka Belitung 32.194 39.399 66.763 - 16.191 22 122.374
21 | Kepulauan Riau 10.967 27.923 96.202 - - - 124.125
32 | Jawa Barat 13.075 - - - - - -
33 | lawa Tengah 13.265 - - - - - -
34 | Yogyakarta - 1.865 - - - - 1.865
35 | Jawa Timur 61.090 - - - - - -
36 | Banten 2.985 - - - - - -
51 | Bali 12.320 1.547 - - - - 1.547
52 | Nusa Tenggara Barat 6.380 250.435 27.946 - - 52.217 330.599
53 | Nusa Tenggara Timur 38.106 236.663 232.088 - 30.958 - 499,710
61 | Kalimantan Barat 356.191 545.549 541.423 159.027 231982 90.944 1.568.924
62 | Kalimantan Tengah 223.548 545.385 300.438 12.980 40.304 293 899.400
63 | Kalimantan Selatan 47.376 69.085 18.142 - 15.242 - 102.469
64 | Kalimantan Timur 210931 309.657 155.400 104.041 36.658 79.205 684.961
71 { Kalimantan Utara 4428 75.935 15.750 61.027 - - 152.712
72 | Sulawesi Utara 61.877 211.432 111.851 146.234 - - 469,517
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PIAPS REVISI V ARAHAN PEMANFAATAN HP 2019 Jumlzh Arahan
BPS Provinsi Definitif PS (1) Pencadangan Potensi Hutan Alam Hutan Tanaman Restorasi Pemanfaatan
(2) {3) (4) (5) (6) (2+3+4+5+6)
73 | Sulawesi Tengah 93.881 175.087 2.506 - - 8.573 186.166
74 | Sulawesi Selatan 59.410 178.475 79.218 31.178 27.330 136.420 452,621
75 | Sulawesi Tenggara 15.953 28.182 4048 18.426 6.351 - 57.008
76 | Gorontalo 22.566 73.064 9.027 - - - 82.091
81 | Sulawesi Barat 131.920 16.855 82.677 280.212 88.687 68.735 537.166
82 | Maluku 59.408 85.492 30965 127.322 18.419 10.823 273.021
91 | Maluku Utara 48911 69.791 517.726 133.694 47.007 - 768.218
92 | Papua Barat 56.312 221.733 2.084.824 459.624 132.131 578.093 3.476.405
Jumlah 2.316.795 5.145.751 5.584.153 1.533.764 734.880 1,121.438 -
Sumber : Seksi Alokasi dan Pemanfaatan SDH , Subdit Pembentukan Wilayah dan Alokasi PSDH
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektirl, iranspuran

dan akuntabel scria beroricntusi pada hasil, kami yang bertanda angan i

bawah ini :

Nama : Ir. Roosi Tjandrakirana, M.SE,

Jabatan : Dircktur Rencana, Penggunaan dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan

selanjutnya dischut pihak pertama.

Nama : Prol. Dr. Ir. Sigit Hardwinarta, M.Agr.
Jabatan : Dircktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan
selaku atasan langsung pithak pertama, sctunjutnyva disebut pihak kedua.

Pithak pertama berjanji akan mewyjudkan target kmerja vung scharusnvi
scsual lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai argel kinerja jangka
menengah  seperu vang telah  ditctapkan  dalam  dokumen  perencanaan.
Keberhasilan dan  kegagalan pencapaian larget  kinerja  terscbul  menjadi
langgung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi vang diperlukan scria akan melakukan

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
vang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jokarwa,  Okuwber 2020
Pihak Jedua, Pihak Pertama,
L Ll

Prof. Dr. Ir. Sigit Hardwinarto, M.Agr. Ir. Roosi
NIP. 19610202 198603 1 003 NIP. 1965

jandikirana, M.SE.
416 199103 2 001



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
SATUAN KERJA : 465013. KANTOR PUSAT DIREKTORAT JENDERAL PLANOLOGI
KEHUTANAN DAN TATA LINGKUNGAN
ESELON II : DIREKTORAT RENCANA, PENGGUNAAN DAN PEMBENTUKAN WILAYAH
PENGELOLAAN HUTAN

Kegiatan /Sasaran

Indikator Kinerja

(1}

(2)

(3)

(4)

5432.

Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya Ditjen Planologi
Kehutanan dan Tata
Lingkungan.

Tata Kelola yang baik di
lingkungan Ditjen PKTL
sesuai  dengan kerangka
reformasi birokrasi

5432.950

Layanan Dukungan
Manajemen Eselonl

Terlayaninya Dukungan
Manajemen Eselon 1

1 Layanan

5432.950. 002

Dukungan Manajemen
Pelaksanaan Tugas
Linglcup Direktorat Teknis

Terlayaninya Dukungan
Manajemen Pelaksanaan
Tugas Lingkup Direktorat
RPPWPH

1 Layanan

051. Dukungan manajemen
Direklorat RPPWPH

1 Layanan

5432.994

Layanan Perkantoran

Terlayaninya kebutuhan
kantor operasional
pimpinan dan kantor

1 Layanan

002. Operasional
pemeliharaan kantor

dan

1 Layanan

2435.

Perencanaan, Penggunaan
dan Pembentukan Wilayah
Pengelolaan Hutan

Tersedianya data dan
infomasi penataan ruang
pemanfaatan dan
penggunaan kawasan
hutan

5435.001

Layanan Permohonan
Penggunaan Kawasan
Hutan dan Data Informasi
PNBP Penggunaan
Kawasan Hutan

Terlayaninya Permohonan
Penggunaan Kawasan
Hutan dan Data Informasi
PNBP Penggunaan
Kawasan Hutan

300
Dokumen

5435.002

Peta Revisi atas Penetapan
KFPH Provinsi dan
Pemantauan Proses Revisi
RPHJP

Tersedianya peta penetapan
kelembagaan KPH

530 Peta

5435.004

Telaahan Dokumen
Rencana Spasial Ruang
Kawasan Hutan Yang Telah
Mengakomodir RKTN 2011-
2030

Tersedianya data dan
informasi penataan rang,
pemanfaatan dan
penggunaan kawasan
hutan

10
Dokumen

5435.007

Forest Investment Program
Promoting Sustainable
Community Based Natural
Resource Management and
Institutional Development
Project

Tersedianya peta penetapan
kelembagaan KPH yang
pembiayaanya  bersumber
dari dana HLN

1 Laporan

5435.011

Data  Areal Perhutanan
Sosial Wilayah Jawa

Tersusunya data  Areal
Perhutanan Sosial Wilayah
Jawsg

1 Dokumen




Kegiatan

Dulungan Mangjemen dan  Pelaksanaan
Tugas Teknis Lainnya Diten Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan.
Perencanaan, Pengganaan dan Pembentukan

Wilayah Pengelolaan Hutan,

Jumlah

Direktur Jenderal Planologi
Kchulanan dan Tata Lingkungan,

Prof. Dr, Ir. Sigit Hardwinuartio, M.Agr.
NIP. 19610202 198603 1 003

Rp.

Rp.

Rp.

Anggaran

781.886.000,- fujuh ralus
delapan puluh satu juta delapan
ratus delapan puluh enan ribu
rupiah).

25.950.713.000,- (Dua puluh lima
milyar sembilun ratus lima puluh
juta wjuh rawas tiga helas vibu
rupian),

206.732.5899.000,- (Dux  puluh
cniam  milyar wjuh  ralus o
puiuly  dua  juta Hme  ratus
sembilan puluh sembilan riba
rupiahy),

Jakarta, Qlitaber 2020

Direktur Rencana, Penggunaan dan
Pembentukan Wilayah Pengelolaan
Huan,

e

Ir. Roasi Fjandrakirana, M.SE. 1
NIP. 19650416 199103 2001
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No pulau Rama Pe Penggunaan - Nomor Permohonan anggal Diterima Luag {ha) ~
345 |KALIMANTAN [KALIMANTAN  |PT. PLN (Persera) Pembangunan SUTT 150 kV Tanjung [26007/TRS.01.03/801050000/2020 |18 Nopember 2020  |Kab. Kutai Timur dan Kab. 148,92  [PPKH
TIMUR Redeb - Talisayan tanggal 12 Nopember 2020 Berau Prov. Katimantan Timur
346 |KALIMANTAN |KALIMANTAN  |PT. Panca Dula Kalteng OP Emas DMP 011/PDKIXI2020 tanggal & 20 Mopember 2020  [Kzh. Gunung has, Prov. 17317 |IPPKH
TENGAH Nopember 2020 Kalimantan Tengah
347 |SULAWESI SULAWES! PT. Apolle Micke! Indongsia OP Nikel 0fADMIAPOLLO- 20 Nopember 2020  |Kab. Konawa Utara, Prov. 99,3 IPPKH
TENGGARA KemLHK/APPKH/X1/2020 tanggal Sulawesi Tenggara
348 |KALIMANTAN |KALIMANTAN  [PT. Arutmin Indenesia 0P Batubara 503/A17X120 tanggal 13 November |19 Nopember 2020  Kab. Tanah Laut, Prov. 33695 |IPPKH
SELATAN 2020 Kalimantan Selatan
349 |SULAWESI  [SULAWES! PT. Bumi Sentosa Jaya 0P Nikel 001/BSJ-IPPKH/XI2020 tanggal 27 |27 Mopember 2020  [Kab. Konawe Utara, Prov. 19329  |IPPKH
TENGGARA November 2020 Sulawest Tenggara
350 |SULAWESI SULAWESI PT. Karya Alam Abadi QP Nikel 008/KAA-IPPKH/XII2020 tanggal |27 Nopember 2020 |Kah. Konawe Utara, Prov. 23078 |IPPKH
TENGGARA 27 November 2020 Sulawesi Tenggara
351 |[KALIMANTAN |KALIMANTAN  |Kementerian Pertahanan Pembangunan sarana dan prasarana |B/30599/03/10/832/DUKUAT 02 Desember 2020  |Kab. Nunukan Provinsi 310 IPPKH
UTARA latihan tempur TNI AD Kalimantan Utara
352 |SULAWESI SULAWESI PT. Citra Silika Mallawa OP Nikel (68/B/Dir/DG-CSMXIF2020 tanggal 127 Nopember 2020 |Kab. Kotaka Utara, Prov. 23047 |IPPKH
TENGGARA 26 November 2020 Sulawesi Tenggara
353 |MALUKU MALUKU UTARA |PT. Binlani Megah Indah OP Bijin Besi OG/DIR/BMIDGIKTIXIF2020 tanggal |27 Nopember 2020 |Kab. Pulau Taliabu, Prov. 05 IPPRH
11 November 2020 Matuku Utara
354 |SULAWESI  |SULAWESI PT. Nusajaya Persadatama Eksplarasi Lanjutan Nikel D36MKLHI-ISSMV2020 tanggal 8 |08 September 2020 |Kab. Morowali, Prov. Sulawesi 1380 Eksplarasi
TENGAH Mandiri September2020 Tengah
355 |SUMATERA  |SUMATERA PT. Agincourt Rescurces Eksplarasi Lanjutans Emas PTAR-1139/1X-20/DIR tanggat 8 10 September 2020  [Kab. Tapanuli Selatan, Prov. 2356 Eksplorasi
UTARA September 2020 Sumatera Utara
356 {MALUKL MALUKU UTARA IPT. Star Energy Geathermal Eksplorasi Panas Bumi SEGIN4-PGPASVII2020 tangga! |15 September 2020 |Kab. Halmahera Utara, Prov. 5251 Eksplorasi
Indonesia 24 Agustus 2020 Maluku Litara
357 (KALIMANTAN |KALIMANTAN  |PT. Tiwa Abadi Eksplorasi Lanjutan Batubara Q07/TA-MENLRRAUKTIX/2020 24 Seplember 2020 |Kab. Kutai Karlanegara, Prov. 1516.07  |Eksplorasi
TIMUR langgal 23 September 2020 Kalimanian Timur
358 (SULAWESI SULAWES! PT. Wosindo Perkasa Pembangunan Jalan angkut tambang |WPR02A%/2020 22108/2020 28 Seplember 2020  |Kab. Morowali provinsi 477 IPPKH
TENGAH Sulawesi Tengah
359 {KALIMANTAN |KALIMANTAN  |PT. Pelsart Tambang Kencana Eksplorasi lanjutan Emas 008{PTK-HOMGHILICIX2020 16 Oktober 2020 Kab. Katabaru, Proy. 1871,29  |Eksplorasi
SELATAN tanggal 12 Ckiober 2020 Kalimantan Selatan
360 [SUMATERA  |SUMATERA SKK Wigas - PT. Perlamina, EP  |Eksplorasi Minyak dan Gas Bumi SRT-0344/SKKMI2000/2020/30 22 Oktober 2020 Kab. Deli Serdang, Prov. 421 Eksplorast
UTARA, tanggal 29 September 2020 Sumatera Utara
361 |SMOATERA  |SUMATERA PT. Semen Baturaja Eksplorasi Batu Gamping HK.03.21/4061/2020 tanggal 28 |03 Nopember 2020  |Kab. Cgan Komering Ulu, Prov. 4004 |Eksplorasi
SELATAN Oktaber 2020 Sumatera Selatan
362 IMALUKU MALUKU UTARA |PT. Nusa Hatmahera Mineral Eksplorasi Lanjutan Emas L2721 1/2020/NHM-RNW tanggal 3 |03 Nopember 2020 |Kab. Halmahera Utara, Prov 456442  |Eksplorast
Nopemier 2020 Maluku Utara
363 |MALUKY MALUKU UTARA |PT. Gununyg Makmur Indah Eksplorasi Emas 21/GMI/KIX1/2020 tanggal 5 16 Nopember 2020  |Kab. Seram Bagian Barat, Prov. 11966  |Eksplorasi
Nopember 2020 Maluku Utara
364 {KALIMANTAN |KALIMANTAN  |Badan nasional Pengelola Pos Linlas Batas Negara (PLBN) Sei |BWN/86.01/2231/%/2020 tanggal |25 Oktober 2020 Kab. Sintang Provinsi 4N IPPKH
BARAT Perbatasan Kelik 19 Cklaber 2020 Kalimantan Barat
365 |SUMATERA  |JAMBE SKK Migas - Repsol Exploracion  [Survey Minyak dan Gas Bumi SRT-0343/SKKMIZ000/2020/50 06 Oktober 2028 Kab. Saralangun, Prov. Jambi 132KM  |Survei
South East Jambi, BY tanggal 29 September 2020
366 |SULAWESI  [SULAWESI PT. UPC Buton Energi Terbarukan |Survey Potensi Angin 13 Oktaber 2024 ab. Buton Selatan Prov. 35 Survei
TENGGARA Sulawesi Tenggara
367 (JAWA JAWA BARAT  1Geo Dipa Energi {Persero). PT Permahanan persetujuan atas 126/PST DO-GDEAIRZ020 19 Maret 2620 kah. Bandung Provinsi Jawa 15 Persetujuan Calon
tamiahan calon lahan kompensasi Barat Lahan
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“pulaw_ ] Provin "Nama Perusahaan - " Penggunaan - INoitior Permohonan | KabiKota uas (ha) |Ket. Permohanan
414 |KALIMANTAN |KALIMANTAN  |PT.Niaga Pratama Energt Pembangunan Jalur Pipa Minyak dan {148/0L-DIRISA/XIN2020 tanggal 17]28 Desember 2020  |Kab. Barito Utara, Prov. 1786  |IPPKH
TENGAH Gas Desember 2020 Kalimantan Tengah
415 |[KALIMANTAN [KALIMANTAN  |PT. Kalimantan Swrya Kencana  |OP Emas DMP IT19KSK/G-XI1/2020 langgal 22 |29 Desember 2020  [Kab. Katingan dan Kah. Gunung| 99893  |IPPKH
TENGAH Desember 2020 Mas, Prov. Kalimantan Tengeh
416 [MALUKU MALUKU UTARA |PT. Trimegah Bangun Persada  |Sarana Penunjang OP Nikel 307T8PIKIN2020 tanggal 28 29 Desember 2020  |Kab. Halmahera Selatan, Prov. 105 IPPKH
Desember 2020 Maluku Utara
417 |SUKAWESI SUKAWESI PT. Ceria Nugraha Indatama OP Nikel CNI-SUK-BOD-01.A1.X11.2020-231 |29 Desember 2021  |Kab. Kolaka, Prov. Sukawesi 93368 |IPPKH
TENGGARA tanggal 29 Desember 2020 Tenggara
418 [SULAWESI SULAWESI PT. Rizgi Sinar Biokas OP Nikel 088APPKH-RSB/A(H/2020 tanggal |30 Desember 2021 |Kab. Konawe Utara, Prav. 85,14 IPPKH
TENGGARA 30 Desember 2020 Sulawesi Tenggara
419 |SULAWESI SULAWESI PT. Primastian Metal Pratama OP Nikel 027/PMP-XIM2020 tanggal 30 30 Desember 2021 [Kab. Konawe Utara, Prov. 421 IPPKH
TENGGARA Desember 2020 Sulawesi Tenggara
420 |SUMATERA  [SUMATERA PT. Sorik Marapi Geothermal Eksplorasi Lanjutan Panas Bumi SM2753/200612/PRJ tanggal 11 |11 Desember 2020  |Kab. Mandaliling Natal, Prov., 15541  |Eksplorasi
UTARA Pawer Oesember 2020 Sumatera Utara
421 |PAPUA PAPUA BARAT |PT. GAG Nikel Eksplorasi Lanjutan Nikel 172/PTGN/DU2020 tanggal 10 16 Desember 2020  |Kab. Raja Ampat, Prov. Papua 226,7 Eksplarasi
. Desember 2020 Barat
422 |KALIMANTAN |KALIMANTAN  |SKK Migas - PT. Pertamina, EP  |Survey Minyak dan Gas Bumi SRT-0409/SKKMI2000/2020/50 10 Nopember 2020 |Prov. Kalimantan Tengah dan 131437 [Survei
SELATAN 1anggal 18 Nopember 2020 Prov. Kalimantan Selatan
423 |SULAWESI  |SULAWESI PT. Arkora Hydro Sulawesi PLTM Koro Yaentu 017/4/AHS/2020 tanggal 2 11 Desember 2020 |Kab. Poso, Prov. Sulawesi 5152  |perpanjangan
TENGAH Desember 2020 Tengah IPPKH
424 |JAWA JAWABARAT  |PT. Bumi Cikeupeu! Abadi OP Batu Andesit D1GDIRISPHXIBCA2020 1anggal |18 Desember 2020 |Kab. Purwakarta, Prov. Jawa 2427 |perpanfangan
16 Desember 2020 Barat IPPKH
425 [KALIMANTAN [KALIMANTAN  |PT. Tunas Inti Abadi OFP Batubara L-129MIADIR-JKT/XNIF2020, 21 23 Desember 2021 |Kab. Tanah Bumby, Prov. 994,53  |pempanjangan
SELATAN Desember 2020 Kalimantan Selatan IPPKH
426 |KALIMANTAN |KALIMANTAN  |PT. Tunas Int Abadi OF Batubara L-130TIADIR-JKTXIF2020, 21 23 Desember 2021 |Kab. Tanah Bumby, Prov. 30853  |perpanjangan
SELATAN Desember 2020 Kalimantan Selatan IPPKH
427 |KALIMANTAN [KALIMANTAN  |PT. Padang Anugerah QP Baiubara 029/DIR EXT/PAT.JkUXI/2020 30 Desember 2021 [Kab. Barito Utara, Prov. 48396 [perpanjangan
TENGAH langgal 28 Desember 2020 Kalimantan Tengah IPPKH
428 [JAWA JAWA BARAT  |Koperasi Karya Mandini Nunggal [OP Batu Andesit 40/KMNS/XINF2020 tanggal 23 23 Desember 2021 |Kab. Bogor, Prov. Jawa Barat perpanjangan
Sejahtera Desember 2020 IPPKH
429 1SULAWES] SULAWES! PT. Tonia Mikka Sejahtera QP Nikel O1ISP-IPPKHTMSXI20 tanggal 25 |02 Desember 2020  |Kab. Bombana, Prov. Sutawesi 48786  |Perubahan Areal
TENGGARA Movember 2020 Tenggara IPPEH
430 |KALIMANTAN |KALIMANTAN  |PT. Batubara Duaribu Abadi OP Baiubara (86/BDAMNI2020 tanggal 28 28 Desember 2020  |<ab. Barito Utara dan Kab. 955,28  |Perubahan Areal
TENGAH Desember 2020 Barito Selatan, Prov. Kalimanian IPPKH
431 |KALIMANTAN |KALIMANTAN  [PT. Adarc Indonesia 0P Balubara Al12-XIW20MG-PRIERD 23 11 Desember 2020  {Kab. Balangan Provinsi PAK
SELATAN Desember 2020 Kaimantan Selatan
432 |SULAWESI SULAWES) PT. Kencana Bumi Mineral Nikel dsp 0027/KBM-LHKSXiF2020 10 Desember 2018 {Kab. Marowali Provinsi 9821 PAK
TENGAH Sulawesi Tengah
433 |SUMATERA  |BENGKULU PT. Bara Mega Quantum OP. Batubara C01AX/DIR-BMQ/2020 17 Desember 2020 {Kab. Bengkulu Provinsi Perpanjanagan
Bengkulu 1PPKH
434 |SUMATERA  [LAMPUNG PT. Natarang Mining Emas dmp 194INMIXIF2019 08 Desember 2020  |Kab. Tanggamus Provinsi 835517  |Eksplorasi

Lampung
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